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EDITORIAL

PEMIMPIN UMUM
MAMAN

Properti

emasuki Februari, gerak dunia properti terasa makin lebih cepat 
dibandingkan tahun lalu. Buktinya saja promosi penjualan rumah dan 
apartemen terlihat makin marak. Baik melalui media massa ataupun 
media luar ruang. Mudah-mudahan saja apa yang dipredisikan para 
pakar, bahwa di tahun Monyet Api ini bisnis properti akan makin 
semarak, memang jadi kenyataan . 

 Di bulan ini lahir kebijakan baru yang masih berkaitan erat dengan dunia properti, yakni 
disyahkannya Undang-Undang Tabungan Perumahan Rakyat (Tapera). Redaksi RumahKita 
meyakini lahirnya UU Tapera ini menandakan babak baru dalam pembiayaan rumah 
khususnya bagi masyarakat berpenghasilan rendah. 

Pembaca sekalian masalah perumahan rakyat bukan hanya pembiayaan saja. 
Ketersediaan lahan juga menjadi salah satu kendala. Apalagi dikawasan perkotaan, arus 
urbanisasi akibat  daya tarik ekonomi sebuah kota telah menjadikan stok lahan untuk 
perumahan dan pemukiman menjadi makin terbatas. Munculnya kawasan kumuh di 
perkotaan merupakan akibat dari sulitnya mencari lahan pemukiman. Solusi penyediaan 
perumahan di kawasan kota kini sudah mengarah pada menyediakan hunian vertikal, atau 
yang lebih dikenal juga dengan rumah susun. Beberapa pengembang seperti Perumnas, 
sudah menjadikan hunian vertical sebagai prioritas dalam penyediaan rumah warga di 
sekitar perkotaan.

Masalah sempitnya lahan perkotaan untuk pemukiman, munculnya kawasan kumuh, 
ketersediaan dana pemerintah yang terbatas untuk membangun rumah bagi MBR, bukan 
hanya dihadapi oleh Indonesia. Hampir semua negara, terlebih lagi negara berkembang, 
pernah atau tengah menghadapi persoalan yang sama.

Pengalaman negara lain dalam menyediakan rumah murah untuk rakyat bisa menjadi 
referensi bagi kita semua untuk mengatasi masalah serupa. Sukses negara tetangga yang 
berhasil menata kawasan kumuh menjadi lebih baik juga bisa dijadikan model untuk 
menyelesaikan permasalahan pemukiman yang tidak layak huni di Indonesia.

Begitulah sepintas isi majalah RumahKita edisi Februari 2016 ini. Demi 
semangat perbaikan yang terus kami gelorakan. Kritik dan saran dari 
pembaca sangat diharapkan. Dari dapur redaksi kami berharap 
informasi yang kami sampaikan kali ini dapat bermnfaat bagi pembasa 
sekalian. l

M
Menggeliat lagi

Mulai
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Urbanisasi
Memicu Masalah

Perumahan di

Tingkat 
urbanisasi 
di negeri ini 
cukup tinggi. 
Hal itulah 
yang memicu 
munculnya 
kawasan kumuh 
dengan rumah 
yang tak layak 
huni, di berbagai 
kota. 

Perkotaan 

COVERSTORY
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Memicu Masalah
Sumber Foto: 
www.www.odt.co.nz

rbanisasi menjadi 
permasalahan tersendiri bagi 
negra-negara berkembang. 
Di Asia, Indonesia menjadi 
salah satu negara dengan 
tingkat urbanisasi paling 

cepat dan tinggi. Data yang disampaikan 
World Urbanization Prospect menyatakan, 
hampir 50% penduduk di negeri ini tinggal di 
kawasan perkotaan. Pertumbuhan ekonomi 
perkotaan di Indonesia yang semakin baik 
kemudian berimplikasi terhadap turunnya 
angka kemiskinan perkotaan dalam 10 
tahun terakhir. Tercatat bahwa pada tahun 
2005 terdapat 11,7% penduduk perkotaan 
Indonesia yang masuk dalam kategori 
miskin, kemudian turun menjadi 8,2% pada 
tahun 2014. Sayangnya, turunnya angka 
kemiskinan tersebut tidak diimbangi dengan 
tingkat kesenjangan yang justru semakin 
lebar dari tahun ke tahun.

Urbanisasi didefinisikan sebagai proses 
perpindahan penduduk dalam jumlah yang 
cukup signifikan pada satu lokasi spesisifik. 
Dalam prakteknya, urbanisasi seringkali 
terjadi sebagai bentuk perpindahan 
penduduk dari perdesaan menuju perkotaan. 
Kondisi tersebut memunculkan konsekuensi 
logis dimana pertumbuhan penduduk di 
perkotaan akan menjadi lebih besar daripada 
pertumbuhan penduduk di perdesaan. 
Negara yang penduduknya lebih dari 50% 
tinggal di perekotaan diklasifikasikan negara 
tersebut telah mengalami urbanisasi.

Di tingkat regional ASEAN, sejarah 
perkembangan perkotaan memberikan 
gambaran angka pertumbuhan yang 
mencengangkan dalam kurun 50 tahun 
terakhir. Dengan hanya 26 juta penduduk 
yang tinggal di kawasan perkotaan pada 
tahun 1950, angka ini berubah menjadi 294 
juta penduduk pada tahun 2014. Hal ini 

U berarti bahwa terjadi lonjakan yang sangat 
drastis hingga mencapai 1000% dalam 
kurun waktu tersebut. 

World Bank melansir data mengenai 
pertumbuhan urbanisasi dan luasan 
kawasan perkotaan di beberapa negara 
Asia dari tahun 2000 – 2010. Dalam kajian 
tersebut, secara umum Indonesia menjadi 
negara kedua terbesar setelah Cina dilihat 
dari jumlah populasi di kawasan perkotaan 
dan negara dengan luasan kawasan 
perkotaan. Jumlah penduduk Indonesia yang 
tinggal di kawasan perkotaan diperkirakan 
mencapai 94 juta jiwa, naik sekitar 30% 
dari tahun 2000 yang hanya mencapai 66 
juta jiwa. Apabila dibandingkan pada skala 
regional ASEAN, Indonesia jauh melesat di 
atas negara-negara tetangga lain. Negara 
kedua setelah Indonesia dengan jumlah 
populasi perkotaan terbesar adalah Filipina 
yang hanya dihuni oleh 23 Juta jiwa pada 
tahun 2010. 

Indonesia juga termasuk negara dengan 
tingkat kepadatan penduduk perkotaan yang 
tinggi. Kepadatan penduduk perkotaan di 
Indonesia jauh melebihi Cina dan Jepang 
yang selama ini dikenal sebagai barometer 
pertumbuhan perkotaan di Asia. Peningkatan 
kepadatan penduduk di Indonesia terjadi 
secara drastis pada era 2000-2010, pada 
tahun 2000 tercatat kepadatan penduduk 
perkotaan di Indonesia masih berada pada 
peringkat 7. 

Tingkat kepadatan penduduk perkotaan 
inilah yang menjadi akar permasalahan 
utama dalam penanganan isu urbanisasi 
di Indonesia. Terbatasnya ruang perkotaan 
yang digempur dengan peningkata 
jumlah penduduk, akan sangat beresiko 
menimbulkan berbagai macam persoalan 
perkotaan, terutama terkait dengan 
ketersediaan perumahan yang layak dan 

Edisi Februari 2016 7
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Terbatasnya 
ruang 
perkotaan 
yang digempur 
dengan 
peningkataN 
jumlah 
penduduk, akan 
sangat beresiko 
menimbulkan 
berbagai macam 
persoalan 
perkotaan, 
terutama 
terkait dengan 
ketersediaan 
perumahan 
yang layak dan 
terjangkau bagi 
penduduk kota.

terjangkau bagi penduduk kota.

Rumah Tidak Layak Huni
Salah satu dampak dari over 

urbanization di Indonesia adalah munculnya 
permukiman kumuh dan rumah tidak layak 
huni, yang relatif besar dibandingkan dengan 
negara-negara lain. Munculnya kondisi ini 
disebabkan ketidakmampuan sebagian 
penduduk kota, terutama masyarakat miskin 
dan MBR (masyarakat berpenghasilan 
rendah), dalam memperoleh penghasilan 
yang layak. Hal itu menyebabkan mereka 
tak mampu menjangkau pasar perumahan 
formal. 

Menurut Mahdita Paramita, Direktur 
Housing Resources Center, ketidakmampuan 
masyarakat miskin kota mengakses pasa 
perumahan tersebut kemudian ditambah 
dengan masih kurangnya program-program 
pemerintah yang dapat mengakomodasi 
kebutuhan mereka terhadap papan yang 
layak. Perpaduan antara keterbatasan 
penduduk kota dan keterbatasan 
kemampuan pemerintah inilah yang 
memaksa MBR untuk tinggal seadanya 
tanpa memedulikan tentang standar 
minimal perumahan. “Sehingga muncullah 

permukiman-permukiman kumuh yang tak 
layak huni”. Mahdita.

Tabel di bawah menunjukkan gambaran 
perbandingan jumlah penduduk perkotaan 
di Indonesia yang tinggal di kawasan 
kumuh pada tahun 2005. Meskipun data 
yang digunakan merupakan data yang 
sudah out of date dan tidak bisa digunakan 
untuk menggambarkan kondisi sekarang, 
namun berdasarkan data tersebut dapat 
diperoleh perkiraan posisi Indonesia terkait 
dengan kondisi kawasan kumuh perkotaan. 
Jumlah penduduk perkotaan di Indonesia 
merupakan yang terbesar dalam hal tinggal 
di kawasan kumuh. Berdasarkan data, 
terdapat 28,159 penduduk perkotaan yang 
tinggal di kawasan kumuh. Jumlah ini berarti 
mencapai sekitar 26% dari keseluruhan 
penduduk perkotaan pada masa itu yang 
mencapai 107,068 jiwa. 

Selain kawasan kumuh, permasalahan 
lain terkait dengan urbanisasi adalah 
keberadaan rumah tidak layak huni. Pada 
2010, sekitar 31% dari total penduduk 
perkotaan di Asia Tenggara tinggal di rumah 
tidak layak huni. Indonesia tergolong negara 
dengan tingkat presentase terkecil tentang 
jumlah penduduk perkotaan yang tinggal 

8

Sumber Foto: 
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di rumah tak layak huni, namun apabila 
dicermati lebih dalam, jumlah rumah tidak 
layak huni di kawasan perkotaan Indonesia 
merupakan yang paling banyak, mencapai 
5,9 juta unit.

Bandingkan dengan Thailand yang 
hanya 28% penduduk perkotaannya tinggal 
di rumah tak layak huni. Di Thailand, jumlah 
rumah tidak layak huni hanya mencapai 1,6 
juta jiwa. Sementara di Laos dan Kamboja 
tercatat 80% penduduk perkotaannya masih 
tinggal di rumah tidak layak huni. 

Besarnya potensi ekonomi yang 
dimiliki Indonesia berimplikasi terhadap 
pertumbuhan perkotaan yang kemudian 
memicu terjadinya urbanisasi. Bahkan, 
berdasarkan tren yang terjadi selama ini, 
Indonesia diprediksi menjadi negara dengan 
potensi urbanisasi terbesar, terutama di 
kawasan regional Asia Tenggara. Kondisi ini 
tentu saja juga akan berdampak sangat luas 
terhadap berbagai macam sektor kehidupan 
perkotaan, utamanya sektor perekonomian 
dan sektor perumahan. Apabila tidak 
diantisipasi secara tepat, fenomena 
urbanisasi justru akan berbanding terbalik 
dengan tingkat kesenjangan perekonomian 
penduduk. l

Indonesia
Kamboja
Laos
Myanmar
Filipina
Thailand
Vietnam
ASEAN

Penduduk Perkotaan 
yang tinggal di Kawasan 
Kumuh di ASEAN (2005)

Negara Penduduk 
yang Tinggal 
di Kawasan 
Kumuh

Jumlah 
Penduduk 
Perkotaan

Presentase 
Penduduk 
Perkotaan 
yang tinggal 
di Kawasan 
Kumuh

28,159
2,309
969
7,062
22,768
2,061
9,192
72,520

107,068
2,962
1,222
15,487
52,101
7,927
22,257
208,998

26,3
78,9
26,3
45,6
43,7
26,0
41,3
34,7

* Tidak termasuk Brunei, Malaysia, Singapura and Timor-Leste
Sumber: UN-HABITAT, 2010
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Sumber Foto: 
ISTIMEWA

Sebagai upaya 
untuk mengurangi 
kawasan kumuh 
perkotaan, beberapa 
negara di Asia 
Tenggara terbukti 
berhasil melakukan 
pengentasan 
kawasan kumuh. 

pinjaman lunak perumahan langsung kepada 
komunitas miskin. Melalui skema tersebut, 
komunitas penduduk di sepanjang Sungai 
Ban Mankong melakukan perencanaan, 
pembangunan, hingga pengelolaan 
pembiayaan secara mandiri.

Singapura juga menjadi negara dengan 
program penanganan kawasan permukiman 
kumuh perkotaan yang banyak diapresiasi. 
Salah satu contohnya best practice 
penanangan kawasan kumuh perkotaan. 
Seperti diketahui, keberhasilan penanganan 
kumuh perkotaan di Singapura yang sudah 
dimulai pada tahun 1940-an. Program ini 
dianggap sebagai program pengentasan 
kawasan kumuh perkotaan paling fenomenal 
di Asia Tenggara. Menurut Mahdita 
Paramita, Direktur Housing Resources 
Center, kuatnya sosok Lee Kuan Yew sebagai 
bapak pembangunan di Singapura menjadi 
kunci utama keberhasilan penanganan 
kumuh perkotaan di Singapura, terutama 
pada masa-masa awal kemerdekaan negeri 
tersebut. 

Pada tahun 1947, ketika Singapura 
baru membentuk lembaga khusus bidang 
perumahan (Housing Committee), tercatat 
72% penduduk (sekitar 680,000 jiwa) 
tinggal di kawasan pusat kota. Kondisi ini 
berimplikasi terhadap kualitas kawasan 
permukiman yang sangat buruk. Kawasan 

Thailand, Singapura dan Indonesia 
memiliki strategi yang berbeda 
untuk mengentaskan kemiskinan. 

Thailand misalnya, sukses melakukan 
penataan kawasan permukiman kumuh 
perkotaan melalui pendekatan partisipatif 
yang dipadukan dengan desain peningkatan 
perekonomian di level komunitas. Singapura 
berhasil mengentaskan permukiman 
kumuh perkotaan dengan pendekatan 
yang lebih bersifat top-down dimana 
faktor kepemimpinan menjadi elemen 
keberhasilan utama sehingga mendapatkan 
kepercayaan oleh masyarakat. Sementara, 
di Indonesia menyelenggarakan program-
program penanganan kawasan kumuh 
dengan melakukan variasi pendekatan, 
sehingga menggabungkan dua strategi, baik 
partisipatif maupun program yang lebih 
fokus pada aspek fisik dengan pendekatan 
top-down.

Program penanganan kawasan kumuh 
di Thailand yang mendapat apresiasi secara 
global adalah penanganan permukiman di 
sepanjang sungai Ban Mankong. Proyek ini 
menitik beratkan pada penguatan partisipasi 
komunitas di kawasan kumuh sebagai solusi 
utama penyelesaian permasalahan kumuh 
perkotaan. Program ini dimulai pada 2003, 
bentuknya dana dari pemerintah disalurkan 
melalui subsidi infrastruktur dan juga 

Upaya Mengatasi 
Kawasan Kumuh

COVERSTORY
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Beberapa program 
penanganan kawasan 
kumuh di Indonesia yang 
menunjukkan hasil:

penanganan kumuh perkotaan di Indonesia. 
Program-program tersebut sudah dimulai 
sejak tahun 1969 melalui pelaksanaan 
Program Perbaikan Kampung (Kampoeng 
Improvement Program/KIP) dan berakhir 
tahun 1989. “Program ini bahkan sempat 
menjadi best practice di skala internasional 
terkati penanganan kawasan kumuh 
perkotaan,”kata Mahdita.

 Setelah itu, pada 1989 dilakukan 
program Pembangunan Perumahan Berbasis 
pada Kelompok (P2BK), kemudian juga 
program Kampoeng Improvement Program 
(KIP) KIP komprehensif pada tahun 1999-
2002. Selain itu, program sejenis juga 
dilaksanakan dengan menambahkan aspek 
modal ekonomi yaitu Program Pengentasan 
Kemiskinan Perkotaan (P2KP) pada tahun 
1999, dan Community-Based Initiatives 
for Housing and Local Development 
(COBILD) pada era 2000-2003. Tahun 
2004, pemerintah meluncurkan program 
Neighborhood Upgrading and Shelter Sector 
Project (NUSSP) yang menitik beratkan pada 
aspek fisik, sosial, manusia dan ekonomi. 
Pada tahun 2010 diluncurkan kegiatan 
Penanganan Lingkungan Perumahan dan 
Permukiman Kumuh Berbasis Kawasan 
(PLP2K-BK) dengan menggunakan 
pendekatan Tridaya (manusia, lingkungan, 
ekonomi), kesesuaian dengan tata ruang, 
penyediaan Prasarana, Sarana dan Utilitas 
(PSU), dan keterpaduan dengan sektor lain.

Terkait dengan capaian penanganan 

kumuh perkotaan semakin berkembang, 
wabah penyakit meningkat, tingginya 
kriminalitas, dan kawasan permukiman yang 
rawan bencana kebakaran dengan akses 
pemadaman yang sangat sulit. 

Kala itu, penanganan kawasan kumuh 
di perkotaan difokuskan pada upaya 
membangun rumah susun publik, sebanyak 
dan secepat mungkin. Itu dilakukan untuk 
merelokasi masyarakat yang tinggal di 
kawasan kumuh perkotaan. Selain itu, 
penyediaan rumah susun public, program 
ini juga menjadi upaya antisipasi kebutuhan 
perumahan seiring terjadinya kenaikan 
pertumbuhan penduduk yang cukup 
signifikan. Seiring berjalannya waktu, 
sejalan dengan pesatnya pertumbuhan 
perkoenomian di Singapura dari negara 
berkembang menjadi negara maju, maka isu 
mengenai permukiman kumuh perkotaan 
juga terus mengalami perbaikan. Hingga 
kini, Singapura menjadi satu-satunya kota 
yang tidak memiliki kawasan permukiman 
kumuh karena hampir seluruh penduduknya 
dapat menempati rumah susun publik yang 
disediakan oleh pemerintah.

Singapura Tuntas 100%
Di Indonesia, penanganan permukiman 

kumuh sudah secara tegas diamanatkan 
dalam Undang-Undang No. 1 tahun 
2011 tentang Perumahan dan Kawasan 
Permukiman. Dalam penjelasannya, 
tercantum secara eksplisit bahwa 
penyelenggaraan PKP juga menyasar pada 
upaya pencegahan dan peningkatan kualitas 
terhadap perumahan dan permukiman 
kumuh. Sebagai bentuk penjabaran 
atas amanat undang-udang tersebut, 
pemerintah tercatat telah melaksanakan 
berbagai program perumahan dalam 
rangka menangani masalah kumuh 
perkotaan. Mengingat sangat kompleksnya 
permasalahan kumuh perkotaan di 
Indonesia, baik disebabkan oleh tingginya 
tingkat urbanisasi, pluralitas dan karakter 
masyarakat perkotaan Indonesia yang sangat 
beragam, maka pendekatan yang dilakukan 
pada program-program perumahan tersebut 
lebih bervariasi, sehingga tidak hanya 
monoton pada satu pendekatan. 

Pendekatan partisipatif dalam program 
penanganan kawasan permukiman kumuh 
perkotaan Indonesia terlihat pada beberapa 
program yang sudah dilakukan. Namun 
demikian program-program partisipatif 
tersebut juga ditopang pola pendekatan 
top-down dimana pemerintah sebagai 
pihak yang lebih banyak merancang 
dan mengawasi program-program 

•	 Kegiatan  P2KP/PNPM Mandiri Perkotaan telah menyasar pada 41.988 kelurahan 
(1999-2012), 

•	 Kegiatan NUSSP menjangkau 802  kelurahan  dengan  penerima  manfaat  783.123  
KK  (2004-2010),  

•	 Kegiatan  penataan  kembali  kawasan  permukiman  menjangkau  609  kawasan  
kumuh (2005-2012); 

•	 Kegiatan penataan bangunan dan lingkungan menjangkau 821 kelurahan (2005 
- 2012); 

•	 Kegiatan peningkatan masyarakat miskin perkotaan (program  Pro Rakyat Klaster 
IV)menjangkau 5 kawasan dengan penerima manfaat 4.481 KK (2011-2012)

kumuh perkotaan, Singapura menjadi 
negara dengan tingkat penanganan kawasan 
permukiman kumuh yang telah tuntas 
100%. Sementara itu, penanganan kawasan 
kumuh perkotaan di Indonesia dan Thailand 
masih terus dilakukan sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan oleh masing-masing 
pemerintah. Secara spesifik, penanganan 
kawasan kumuh perkotaan sepanjang di 
sungai Ban Mankongtecatat telah mampu 
menyasar pada 96,000 rumah tangga dalam 
1,800 komunitas, atau mencapai sekitar 15% 
dari total masyarakat kumuh perkotaan di 
Thailand hingga tahun 2014 (World Bank, 
2014). 

Di Singapura, pada jangka waktu 4 
tahun setelah didirikannya Lembaga khusus 
Pembangunan Perumahan Singapura 
(HDB), pemerintah Singapura telah mampu 
membangun 8,000 rumah susun publik. 
Setalah itu, pada tahun 1976, tercatat lebih 
dari 50% penduduk Singapura sudah tinggal 
di rumah susun publik, jauh meningkat 
dari semula yang hanya 8,8% pada 
tahun 1959. Saat ini, sebanyak 85% dari 
penduduk Singapura telah ttinggal di HDB 
flat dan sudah tidak lagi memiliki kawasan 
permukiman kumuh. 

Di Indonesia, Badan Pusat Statistik 
(BPS) mencatat bahwa pada tahun 2013, 
presentase penduduk yang tinggal di 
kawasan kumuh mencapai sekitar 11,6% dari 
total populasi. Sebagian besar dari mereka 
tinggal di kawasan perkotaan. l
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Penyediaan Rumah 
ala Malaysia

cukup mewah, megah dan dengan model 
bangunan pemukiman yang menjulang 
tinggi bagai pencakar langit seperti 
apartement, rumah susun, perumahan, real 
estate misalnya tidak kalah dengan negara 
lain. 

ebutuhan akan penyediaan 
rumah bagi penduuk, 
merupakan agenda utama 
bagi setiap negara di dunia, 
termasuk juga di Negeri Jiran, 
Malaysia. Filosofi penyediaan 
rumah di negara tetangga ini 

tak jauh beda dengan di Indonesia. Negara 
wajib menyediakan perumahan yang 
mencukupi, berkualitas dan dapat dijangkau 
oleh semua lapisan masyarakat terutama 
bagi golongan yang berpendapatan rendah. 
Pihak yang bertanggung jawab di dalam 
pembangunan perumahan di Malaysia 
bernama Kementerian Perumahan 
dan Kerajaan Tempatan. Kementerian 
ini memainkan peranan utama dalam 
melaksanakan dasar-dasar Kerajaan, 
khususnya pembangunan rumah kos 
rendah dan rumah kos sederhana rendah 
bagi warga golongan berpendapatan 
rendah dan sederhana rendah agar mampu 
memiliki rumah. Rumah kos rendah di 
Malaysia juga seringkali dikenali sebagai 
rumah kerajaan, rumah murah, rumah kilat 
dan sebagainya.

Pasca Malaysia meraih kemerdekaan, 
31 Agustus 1957, pembangunan 
pemukiman penduduk di Malaysia 
cepat berkembang begitu pesat apalagi 
memasuki tahun 1980-an di bawah 
pemerintahan PM Mahathir Muhammad 
pembangunan pemukiman penduduk di 
negara ini memasuki fase baru melalui 
pelbagai megaproyek pemukiman 
penduduk. Seperti perumahan, real estate, 
apartement, villa dan megaproyek menara 
kembar petronas,istana pemerintahan 
Putrajaya yang mewah dan inovatif. 
Pembangunan pemukiman pada masa 
kepemimpinan Mahathir Muhammad 
boleh dibilang fantatis dan inovatif dengan 
pelbagai pembangunan pemukiman yang 

COVERSTORY

Dengan 
perencanaan yang 
tepat, kerjasama 
yang erat antara 
pemerintah dan 
sektor swasta 
membuat Malaysia 
pun terbebas dari 
masalah perumahan 
kumuh. 

Pembangunan pemukiman penduduk 
memasuki 2002-an atau 10 tahun 
terakhir di kawasan Malaysia terus 
mengalami kemajuan yang berarti dengan 
pertumbuhan proyek propety yang cukup 
tinggi dengan arsitektur yang mewah, 
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menengah ke bawah. Sedangkan untuk 
rumah biasa (landed house) biasanya 
diperuntukkan untuk masyarakat yang 
berpenghasilan menengah ke atas. 

Dalam perlaksanaan program 
perumahan, pemerintah bukan saja 
melibatkan sektor publik tetapi juga 
sektor swasta. Sektor publik berperan 
melaksanakan program perumahan 
terutama bagi golongan berpendapatan 
rendah. Sedangkan pihak swasta lebih 
kepada pembangunan perumahan 
khususnya bagi golongan sederhana dan 
penghasilan tinggi. Pihak kerajaan dan 
pihak swasta selalu menjadi aktor utama 
yang memberikan pengaruh terhadap 
penyediaan perumahan sosial, baik dalam 
proses pengambilan keputusan, juga dalam 
proses penjualan perumahan. 

Pihak penting lainnya yang berengaruh 
dalam proses penyediaan perumahan 
ini adalah para professional. Seperti 
para arsitek, engineer dan quantity 
surveyor. adanya campur tangan kerajaan 
diharapkan bahawa masyarakat dapat 
memliki perumahan yang affordable, 
sehingga permasalahan penyediaan 
perumahan akan terpecahkan. Penyerahan 
perumahan kepada sistim mekanisme 
pasar akan menjadikan harga rumah 
semakin mahal. Pihak-pihak kerajaan 
menyatakan bahwa penyediaan 
perumahan sosial oleh pihak swasta 
merupakan suatu hal yang tidak boleh 
dihindari, hal ini dikarenakan permasalahan 
stagnasi ekonomi, dan permasalahan 
kewangan kerajaan yang tidak meningkat 
sesuai dengan pertumbuhan masyarakat. 

Adanya pembagian ranah kerja antara 
sektor pemerintah dan sektor swasta 
tersebut, maka setiap warga negara 
Malaysia dapat memiliki rumah sesuai 
dengan kemampuannya. Hal tersebut 
menjadikan Malaysia tidak memiliki 
perumahan illegal atau kumuh seperti yang 
banyak dijumpai di Indonesi.

Banyak yang 
Menentang

Salah satu peran utama MHLG adalah 
untuk menciptakan perumahan yang layak 
dan harmonis serta penyediaan mata 
pencaharian masyarakat yang lebih baik, dan 
yang dilengkapi dengan fasilitas sosial dan 
fasilitas rekreasi. Pembangunan pemukiman 
di negara ini juga dilengkapi fasilitas modern 

poliklinik, sekolah, bank, swalayan, kantor 
pos dan juga penghijauan kota dengan 
pembangunan taman-taman kota yang 
inovatif membuat panorama alam daerah 
pemukiman penduduk indah serta asri.

Sebagai tambahan informasi, sistem 
kepemilikan tanah di Malaysia dimiliki 
sepenuhnya oleh kerajaan. Sehingga 
masyarakat terutama yang tinggal di rumah 
susun hanya memiliki hak taas rumah saja. 
Selain itu, jika ingin memiliki rumah harus 
mengajukan izin terlebih dahulu kepada 
kementrian terkait.

Pemerintah Malaysia memutuskan 
bahwa rumah yang akan dibangun oleh 
MHLG yaitu Program Perumahan Rakyat 
(PPR). Selain itu, MHLG harus memastikan 
bahwa 40% rumah tangga dengan 
penghasilan kurang dari 2500 RM per 
bulannya dan penghuni perumahan liar 
dapat memiliki rumah permanen yang lebih 
nyaman, santai dan lingkungan yang sehat. 
Ini adalah salah satu rencana alaysia bahwa 
pemerintah tidak hanya telah menyediakan 
perumahan bagi masyarakat sejak 
kemerdekaan negara itu pada tahun 1957 
tetapi juga untuk menjaga value chain.

Solusi yang Malaysia keluarkan untuk 
mengatasi permukiman kumuh adalah 
adanya pembangunan rumah susun. 
Pengembangan rumah susun ini dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan permukiman 
kumuh di Malaysia. Malaysia dapat dibilang 
sukses menyelesaikan masalah permukiman 
kumuh. Malaysia memulai menata dan 
membina masyarakat yang tinggal di 
kawasan kumuh sejak 1998 dalam program 
visi malaysia bebas kumuh 2005'.

Menumbuhkan kesadaran masyarakat 
untuk bersedia menempati rumah susun 
milik dan sewa yang telah dipersiapkan 
secara matang oleh pemerintah. Meskipun 
banyak pihak yang menentang, Malaysia 
berhasil mewujudkan visinya hanya dalam 
tujuh tahun.

Di negeri tetangga ini, prinsip yang selalu 
dipegang dalam penyediaan perumahan 
adalah affordability. Affordable housing 
sudah merupakan kata yang sangat awam 
untuk didengar, akan tetapi apa sebenarnya 
arti dari affordable tersebut, pihak kerajaan 
mengatakan bahwa konsep affordable 
housing berarti tersedianya rumah yang 
berkualitas dan dapat meningkatkan 
kualitas kehidupan penguninya untuk 
setiap golongan masyarakat. Agar dapat 
terjangkau untuk semua masyarakat 
Malaysia, pemerintah kerajaan Malaysia 
juga memberikan subsidi perumahan untuk 
masyarakatnya.l

megah dan inovatif mencakup hampir 
seluruh wilayah Malaysia.

Sistem penyediaan rumah di Malaysia 
dikelola oleh MHSG (Ministry of Housing 
and Local Government). MHSG ini 
memiliki tujuan untuk menciptakan 
lingkungan permukiman yang nyaman 
serta melayani masyarakat dengan sebaik 
mungkin untuk menciptakan permukiman 
yang berkualitas dan seimbang secara 
sosial ekonomi.

Arah pembangunan rumah sudah 
ke rusun meskipun masih banyak 
landed house. Rumah susun tersebut 
biasanya cenderung diperuntukkan 
untuk masyarakat yang berpenghasilan 
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ondisi perekonomian Indonesia di tahun 2016 diyakini sejumlah ekonom masih 
akan sama dengan tahun ini. Harga minyak dunia yang masih tertekan, naiknya 
suku bunga perbankan di Amerika, dan masih lesunya pertumbuhan ekonomi 
di Tiongkok, masih menjadi ancaman bagi pertumbuhan ekonomi nasional. Di 
dalam negeri nilai tukar Rupiah terhadap US$ yang masih gonjang-ganjing, tax 

ratio yang masih rendah dan neraca perdagangan luar negeri yang negarif, menjadi faktor yang 
membuat kondisi ekonomi tahun depan belum begitu bergairah.

Sebenarnya Indonesia memiliki pilar ekonomi yang cukup kuat, yakni BUMN, untuk dapat 
memacu roda ekonomi berputar lebih cepat. Bayangkan saja aset seluruh perusahaan negara 
pada 2015 sebesar Rp 5.395 triliun, meningkat dari tahun sebelumnya (2014) yang hanya 
mencapai Rp 4.577 triliun. Sementara itu tahun ini, menurut Kementerian BUMN, ditargetkan 
total asset BUMN akan mencapai Rp 6.240 triliun.

Perlu ada sejumlah terobosan agar BUMN dapat meningkatkan efisiensinya dan bukan 
sebaliknya menambah beban bagi negara. Demikian kesimpulan yang bisa ditarik dari diskusi 
Outlook BUMN 2016 yang disekenggarakan oleh Lembaga Manajemen Fakultas Ekonomi 
Bisnis, Universitas Indonesia (LM FEB UI) beberpa waktu yang lalu.

Tantangan yang dihadapi BUMN 2016, semakin berat. Dimulainya pasar bebas ASEAN 
sedikit banyak akan mempengaruhi kinerja BUMN. Dirut Semen Indonesia Suparni menjelaskan, 
sebenarnya pasar bebas ASEAN merupakan peluang besar bagi BUMN untuk bisa lebih agresif 
mengembangkan bisnisnya di tingkat regional. “Sayangnya sebagian besar BUMN kita belum 

K

Tantangan
PeluangMenjadi

Menyambut pasar 
bebas ASEAN, perlu 
ada terobosan 
besar untuk 
mendongkrak daya 
saing BUMN.

BUMN
Mampu Mengubah
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memiliki pengalaman mengelola perusahaan 
di negeri orang,” katanya.

Sementara itu Guru Besar UI Anwar 
Nasution, mengatakan selain efisiensi 
pengelolaan BUMN sebagai korporasi 
juga harus diperbaiki. Menurutnya, BUMN 
hingga kini belum mampu berperan 
menjadi agent of development bagi negeri 
ini. Sementara perusahaan swasta milik Eka 
Cipta Wijaya, Sudono Salim (Salim Group), 
Martua Sitorus (Wilmar Group) bisa kaya 
raya dari perkebunan sawit dan kertas. Lalu 
mana gaung BUMN di sektor sawit dan 
kertas. “BUMN malah terus menerus minta 
tambahan modal kepada negara,” katanya.

Toto Pranoto Managing Director 
LM FEB UI menjelaskan daya saing 
BUMN Indonesia dibaningkan dengan 
perusahaan sejenis seperti BUMN di 
Malaysia (Khazanah Nasional) ataupun 
BUMN Singapura yang tergabung dalam 
Super Holding Company (SHC) Temasek 
memang tertinggal. Lembaga Management 
Universitas Indonesia (LM UI) menemukan 
bahwa Temasek yang membawahi 15 major 
investment companies masih lebih superior 

dibandingkan 20 BUMN yang sudah 
listed di Bursa Efek Indonesia (BEI). Hal 
yang sama ketika BUMN listed companies 
dibandingkan dengan Khazanah Nasional 
yang membawahi 24 major investment 
companies (di luar Petronas).

Hasilnya, pada tahun 2014 secara 
absolut, total pendapatan Temasek 
mencapai 61 miliar dolar AS, dan Khazanah 
mencapai 2,26 miliar dolar AS. Sementara 
itu, 20 BUMN RI membukukan pendapatan 
sebesar 39 miliar dolar AS. Dilihat dari 
indikator profit margin, Khazanah berada di 
urutan pertama sebesar 40,4% dari total 
pendapatan, Temasek sebesar 19,48%, 
sedangkan 20 BUMN Tbk hanya 15,57%. 
Benchmark yang dilakukan LM FEB UI di 
Khazanah dan Temasek menunjukkan 
bahwa kemandirian pengelolaan super 
holding company (SHC) cukup menentukan 
dalam keberhasilan perusahaan. 

Pada Khazanah, prinsip GCG ditetapkan 
optimal. "Chairman Khazanah bertanggung 
jawab langsung pada Perdana Menteri 
sehingga intervensi pihak lain dari kalangan 
politik dapat diminimalisasi," ujar Toto. 
Sementara itu pada Temasek, Pemerintah 
Singapura berperan sebagai regulator dan 
melepaskan sepenuhnya pengelolaan bisnis 
kepada Grup Temasek. "Bahkan di internal 
Temasek Holding pun pendelegasian 
wewenang kepada anak perusahaan sangat 
jelas," ujarnya.

Di sektor Telekomunikasi, menurut 
Toto, Telkom Indonesia cukup mampu 
bersaing dengan BUMN di Malaysia dan 
Singapura. Pada 2014, Telkom Indonesia 
mencetak profit margin 24,21%. Angka 
ini cukup bersaing dibandingkan dengan 
Axiata (Malaysia) yang mencetak profit 
margin 16,64%, dan Telekom Malaysia 
yang cetak profit margin sebesar 9,84%. 
Sementara Singtel (Singapura) yang 
berhasil mencetak profit margin 25,81%. 

Sementara itu, Presiden Joko Widodo 
menegaskan semua pihak, termasuk 
BUMN, untuk tidak takut menghadapi 
diberlakukannya Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (MEA). Menurut Presiden, 
MEA harus dijadikan momentum untuk 

Bayangkan saja 
aset seluruh 
perusahaan 
negara pada 
2015 sebesar Rp 
5.395 triliun, 
meningkat 
dari tahun 
sebelumnya 
(2014) yang 
hanya mencapai 
rp 4.557 triliun.
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memperbaiki diri baik dari sisi efisiensi, 
regulasi maupun daya saing. Dalam konteks 
MEA, Indonesia merupakan pasar yang 
paling besar, sekaligus memiliki potensi 
yang juga paling besar. Sperti potensi 
yang dimiliki oleh BUMN saat ini. Jumlah 
peruasahaan negara yang mencapai 119 
ditambah lagi sekitar 500 anak perusahaan 
BUMN merupakan kekuatan yang luar 
biasa. Keluarga besar BUMN memiliki 
peran strategis dalam perekonomian 
bangsa. Melalui BUMN juga tantangan 
yang ada di MEA dapat dirubah menjadi 
peluang yang dapat menguntungkan dan 
mensejahterakan rakyat Indonesia. l

Jepang memiliki pengalaman 
membangun kota secara 
berkelanjutan lebih dari enam 
dasawarsa. Pengalaman ini 
tentunya dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh pemerintah 
Indonesia.

Kerjasama 
Indonesia-Jepang
Mengembangkan 
WilayahPerkotaan 
Berkelanjutan
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Dalam pembangunan perkotaan di 
tanah air, Kementerian Pekerjaan 
Umum dan Perumahan Rakyat 

(PUPR) telah memiliki target hingga 2019 
dapat mengentaskan kawasan kumuh. Tak 
hanya itu pemerintah juga menetapkan 
target bahwa untuk cakupan layanan air 
minum bersih harus mencapai 100%, 
demikian juga untuk akses terhadap 
sanitasi. Target tersebut dikenal dengan 
istilah 100-0-100.Harus diakui untuk 
mencapai target tersebut pemerintah 
dalam hal ini Kementerian PUPR tidak bisa 
melakukannya sendiri. Batuan dari pihak-
pihak yang telah memiliki pengalaman 
dalam mengelola pemukiman perkotaan 
sangat diharapkan.

Untuk menciptakan kota yang lebih 
baik dan berkelanjutan, dan mengubah 
tantangan perkotaan menjadi peluang, 
Kementerian PUPR, melalui Ditjen Cipta 
Karya melakukan kerjasama dengan 
Kementerian Pertanahan, Infrastruktur, 
Transportasi dan Pariwisata (MLITT) 

Pemerintah Jepang. Untuk meningkatkan 
kerjasama tersebut beberapa waktu 
yang lalu (Kamis, 11/02/2016) digelar 
workshop bertajuk Japan-Indonesia Public-
Private Workshop on Eco-Friendly and Safe 
Residential and Urban Development.

Menurut Dirjen Cipta Karya Andreas 
Suhono, tujuan dari workshop ini adalah 
untuk memperkuat kerjasama kedua 
negara dalam rangka pengembangan 
wilayah perkotaan berkelanjutan di 
Indonesia. “Melalui workshop ini, saya 
berharap kita dapat berbagi ide dan 
pengetahuan untuk mewujudkan 
lingkungan perkotaan yang lebih baik di 
masa depan,” katanya.

Workshop yang dilaksanakan di 
Sapta Taruna Kementerian PUPR, diikuti 
oleh pejabat pembuat kebijakan terkait 
di Kementerian PUPR, wakil dari MLIT, 
wakil dari Kementerian lain yang terkait, 
Pemerintah Daerah, perusahaan swasta 
dan BUMN baik dari pemerintah Indonesia 
maupun Jepang.
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Lebih jauh Andreas Suhono 
menjelaskan a untuk mengatasi 
masalah perkotaan, Indonesia telah 
mengembangkan roadmap untuk 
menciptakan kota yang berkelanjutan 
di Indonesia. Berdasarkan roadmap ini, 
pada tahun 2015, pembangunan kota 
difokuskan pada pemenuhan kebutuhan 
Standar Pelayanan Perkotaan. Pada tahap 
berikutnya, pembangunan kota akan fokus 
pada menciptakan kota tangguh dan hijau, 
terutama untuk menghadapi tantangan 
perubahan iklim. Pada akhirnya, tujuan 
akhir adalah untuk menciptakan kota yang 
cerdas dan kompetitif yang didasarkan 
pada teknologi.

Dukungan Teknologi  
dan Pendanaan

Untuk mencapai visi pembangunan 
perkotaan di Indonesia, ada tiga 
pendekatan yang digunakan oleh Direktorat 
Jenderal Cipta Karya. Pendekatan 
pertama adalah membangun sistem 
infrastruktur permukiman, khususnya 
pada pengembangan kawasan strategis 
nasional. Pendekatan kedua adalah 
memfasilitasi provinsi dan kabupaten/
kota atau pemerintah daerah dengan 
mendukung perumusan peraturan 
daerah, dokumen perencanaan sektoral/
regional, serta membangun infrastruktur 
permukiman. “Terakhir, pendekatan ketiga 
adalah pemberdayaan masyarakat dengan 
mengembangkan infrastruktur berbasis 
masyarakat,” ungkap Andreas.

Perlu juga disadari bahwa partisipasi 
pemangku kepentingan harus didorong 
mulai dari proses perencanaan. Pemerintah 
daerah adalah kunci sukses pembangunan 
perkotaan yang berkelanjutan, sementara 
pemerintah pusat dalam posisi 
memberikan lingkungan yang kondusif 
bagi tindakan tersebut untuk dilaksanakan. 

Keterlibatan aktif dan kerjasama dari 
semua pihak terkait, termasuk sektor 
swasta (baik domestik dan internasional) 
diperlukan untuk membuat program yang 
sukses.

Sementara itu, Assistant Vice-
Minister, Minister’s Secretariat. MLIT, Shin 
Hasegawa mengungkapkan pihaknya siap 
berkontribusi untuk pembangunan kota di 
Indonesia dan mengajak para pihak swasta 
di Jepang untuk berinvestasi di Indonesia. 
Sementara itu, Shinichi Fukunaga, Director 
of Internal Affairs MLITT mengungkapkan 
dengan pengalamannya yang lebih dari 
60 tahun membangun dan mengelola 
kota-kota modern, Jepang merupakan 
mitra yang tepat bagi Indonesia dalam 
hal membangun kawasan perkotaan 
dan menghilangkan kawasan kumuh di 
perkotaan. 

Sedangkan Firman Napitupulu, 
MURP, Kepala Subdit Standardisasi dan 
Kelembagaan, Direktorat Pengembangan 
Kawasan Permukiman, Ditjen Cipta 
Karya, Kementerian PUPR, mengatakan 
untuk mencapai target 100-0-100, 
masih dibutuhkan pendanaan yang 
cukup besar. Untuk memenuhi target 
tersebut dibutuhkan dana Rp 751,8 triliun, 
semnatara dana yang disiapkan pemerintah 
hanya Rp 128,3 triliun. Kehadiran Jepang 
sebagai mitra Pemerintah Indonesia, 
diharapkan dapat membawa teknologi, 
pengalaman dan pengetahuan yang 
baru tentang bagaimana menata dan 
membangun kota secara berkelanjutan. 
Selain itu juga dapat memberikan solusi 
bagi pendanaannya. l

Melalui 
workshop ini, 
saya berharap 
kita dapat 
berbagi ide dan 
pengetahuan 
untuk 
mewujudkan 
lingkungan 
perkotaan yang 
lebih baik di masa 
depan.
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NASIONAL

demi

ancangan Undang-Undang 
(RUU) Tabungan Perumahan 
Rakyat (Tapera) rencananya 
akan segera disahkan sebagai 
Undang-Undang (UU) 
paling lambat Maret 2016 

ini. Menurut Menteri Pekerjaan Umum 
dan Perumahan Rakyat (PUPR) Basuki 
Hadimuljono pengesahan RUU ini diambil 
dalam rapat paripurna pengambilan 
keputusan oleh seluruh anggota DPR 

karena telah disepakati semua ketentuan 
yang ada, baik dari segi kepesertaannya, 
urgensi-nya, organisasinya sampai 
mekanisme pemilihan Komisioner Tapera.

Nantinya, dengan disahkannya RUU 
Tapera, maka diharapkan masyarakat 
berpenghasilan rendah (MBR) dapat 
menjangkau akses pendanaan untuk 
membeli rumah yang layak. Selama 
ini MBR tidak mempunya akses untuk 
kepemilikan rumah atau perbaikan 

R

Gotong Royong
UU Tapera

Melalui  Tapera, membantu MBR  memiliki 
akses pendanaan untuk memiliki rumah.

Memiliki Rumah

rumah. Sehingga program ini nantinya 
akan lebih ke arah gotong royong, MBR 
akan mendapatkan subsidi dari yang 
berpenghasilan tinggi. Lebih lanjut 
dijelaskan oleh Basuki, bahwa nantinya 
masyarakat berpenghasilan tinggi 
diwajibkan menjadi peserta, namun yang 
hanya bisa mengakses adalah mereka yang 
berpenghasilan rendah.

Direktur Jenderal (Dirjen) Pembiayaan 
Perumahan Kementerian PUPR Maurin 
Sitorus mengatakan, keberadaan Tapera 
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nantinya juga diharapkan akan turut 
meningkatkan produktivitas para pekerja, 
terutama MBR. Dengan tegas Maurin 
menyatakan bahwa produktivitas seorang 
pekerja didasarkan oleh rumah layak huni. 
Adapun kriterianya dengan lingkungan, 
kualitas kesehatan, pendidikan, serta 
ketertiban dan kemananan yang baik.

Tapera ini memiliki tiga fungsi penting. 
Yakni sebagai sumber pembiayaan 
perumahan, jaminan hari tua, dan 
distribusi subsidi. Dari tiga fungsi tersebut, 
menurut Maurin, hanya ada dua fungsi 
yang menonjol, yaitu sebagai sumber 
pembiayaan perumahan dan juga 
sebagai jaminan hari tua. Sebagai sumber 
pembiayaan perumahan, artinya dana yang 
terkumpul di Tapera nanti dapat digunakan 
oleh MBR untuk memiliki rumah atau untuk 
renovasi rumah.

Sementara sebagai Jaminan Hari tua, 
artinya dana yang terkumpul di Tapera 
apabila tidak digunakan oleh pekerja, 
karena telah memiliki rumah berfungsi 
sebagai investasi dan nanti dapat diambil 
ketika sudah pensiun plus dengan hasil 
pemupukan atau investasinya. Maurin 

memaparkan, China telah memiliki badan 
seperti Tapera, dan saat ini dananya sudah 
sangat besar, bahkan dapat digunakan 
untuk stabilisasi negara.

Kementerian PUPR mengusulkan 
besaran simpanan Tapera ini agar diatur 
dalam Peraturan Pemerintah (PP). 
Menurut Maurin, besarnya simpanan 
tersebut merupakan salah satu hal penting. 
Dan ketentuan besaran simpanan yang 
diusulkan pemerintah adalah dari pekerja 
sebesar 2,5 persen, sedangkan pemberi 
kerja 0,5 persen. Besaran simpanan ini 
penting agar nantinya pemerintah memiliki 
fleksibilitas dalam rangka mengatur secara 
hati-hati dan komprehensif.

Pengumpulan dana melalui program 
Tapera ini ditaksir bisa mencapai Rp 
23,5 triliun per tahun. Dana Tapera 
nantinya akan dikelola oleh Badan 
Pengelolaan Tapera (BP Tapera). Dan 
setelah beroperasi BP Tapera ini juga 

akan mengelola dana subsidi perumahan 
melalui fasilitas likuiditas pembiayaan 
perumahan atau FLPP yang diberikan 
pemerintah untuk dialihkan kepada 
masyarakat miskin. 

Maurin Sitorus mengatakan, selama 
ini dana subsidi pemerintah tersebut 
dialokasikan untuk MBR, yang jumlahnya 
sekitar 40 persen dari total penduduk 
Indonesia. Sementara itu, masih ada 
40 persen masyarakat miskin dari kelas 
terbawah yang belum tertolong. Dengan 
kehadiran Tapera yang akan diakomodasi 
melalui penerbitan UU Tapera dan aturan 
turunannya, penanganan bagi MBR akan 
diambil-alih oleh BP Tapera. Dengan 
demikian, dana subsidi pemerintah 
berupa FLPP, subsidi selisih bunga, dan 
juga bantuan uang muka dapat disalurkan 
kepada masyarakat miskin. Jadi dengan 
kehadiran Tapera sekaligus bisa menolong 
80 persen penduduk Indonesia. l

selama ini 
dana subsidi 
pemerintah 

tersebut 
dialokasikan 

untuk MBR, yang 
jumlahnya 

sekitar 40 
persen dari 

total penduduk 
Indonesia. 

Sementara 
itu, masih ada 

40 persen 
masyarakat 

miskin dari 
kelas terbawah 

yang belum 
tertolong.
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PROFIL&PERISTIWA

Tak Harus
Menata Kota, 

Menjadi Walikota

Mahditia Paramita, 
Direktur Housing Resources Center

22 Edisi JANUARI 2016
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erkenalan Mahditia pada 
dunia perumahan rakyat 
dan lingkunagn sekitarnya 
dimulai saat ia  kuliah di 
Jurusan Teknik Arsitektur 
Universitas Gajah Mada. 

Dari sanalah akhirnya ia nyemplung ke 
dunia pengelolaan pemukiman. Selain 
belajar, Mahditia juga menekuni olahraga 
basket. Saat itu bermain basket  baginya 
bukan sekedar hobi. Mahditia pun sempat 
mengikuti kompetisi basket wanita, 
Kobanita, untuk beberapa musim.

Sebagai seorang atlet aktifitasnya 
cukup padat dan menyita waktu, mulai 
dari pagi hingga malam hari. Namun, 
itu semua tak menghalanginya untuk 
menyelesaikan studi S1. “Dengan aktifitas 
yang cukup padat saat itu saya bersyukur 
bisa menyelesaikan kuliah”, ujarnya.

Setelah lulus pada 2003, wanita 
yang akrab disapa Tia ini berkeinginan 
melanjutkan studinya di luar negeri. Dirinya 
menginginkan untuk kuliah dengan waktu 
belajar sesingkat mungkin. Akhirnya pilihan 
jatuh pada Katholieke Universitiet Lauven 
di Belgia. Di Universitas ini, Tia mengambil 
jurusan Master of Architecture  Human 
Settlements.

Di sana Tia belajar mengenai 
bagaimana cara menata kota termasuk 
juga kawasan pemukiman. Lalu juga belajar 
bagaimana memberikan subsidi rumah 
untuk masyarakat. berkesempatan keliling 
ke beberapa negara seperti India dan 
Belanda melihat bagaimana pengelolaan  
public housing. Di jurusan ini, mahasiswanya 
campuran,  berasal dari negera-negara 
berkembang dan negara maju. Di tempat 
inilah wawasan Tia mengenai pengelolaan 

pemukiman perumahan semakin 
bertambah. Sebab, para mahasiswa dari 
berbagai negara tadi saling bertukar 
pengalaman dan membagi pengetahuan. 

Saat tengah menyusun tesis, 
terjadilah bencana gempa bumi dahsyat 
di Yogyakarta, yang merupakan kampung 
halaman Tia. Mengetahui dampak  
kerusakan yang ditimbulkan gempa 
Yogya itu cukup hebat,  membuat dirinya 
pun bertekad untuk sesegera mungkin 
kembali ke tanah air. Apa yang terjadi di 
film Habibie itu ternyata pernah dialami 
oleh saya, dalam film tersebut dikisahkan 
Pak Habibie yang ingin terus tinggal di 
Jerman atau kembali ke Indonesia, “kata 
Tia. Sekembalinya dari Belgia pada 2007, ia 
pun langsung  bergabung dalam program 
penanggulangan gempa di Yogyakarta, 
yakni Housing Resources Center (HRC).

HRC sendiri didirikan pada 2006, 
merupakan organisasi nirlaba di Yogyakarta 
yang bergerak dalam bidang  perumahan 
dan tata kota. Didirikan oleh aktivitis 
perumahan, Pemerintah Daerah Istimewa 
Yogyakarta, Kementerian Perumahan 
Rakyat , dan  program Pemukiman Bangsa-
Bangsa. Bergabung ke HRC membuat 
dirinya semakin jatuh hati pada dunia 
pemukiman rakyat, yang jauh dari sisi 
komersial. 

Padahal sebagai arsitek lulusan 
luar negeri,  bisa saja Tia pindah 
jalur  bergabung dengan perusahaan 
pengembang swasta besar di negeri 
ini. Merancang  pembangunan hotel, 
apartemen, gedung pencakar langit,  
ataupun pusat belanja (mal) modern. 
Tidak sepereti saat ini yang lebih banyak 
mengurusi rumah untuk rakyat, rumah 
bersubsidi, pengentasan pemukiman 
kumuh  dan sebagainya.

Mahditia Paramita mengatakan  
melalui pekerjaan yang ia tekuni saat ini, 
banyak ilmu yang ia peroleh saat kuliah 
dapat berguna bagi masyarakat banyak. 
“Bekerja tidak hanya mengejar materi 
saja, ada kepuasan tersendiri saat ilmu 
yang dimiliki dapat berguna bagi orang 
banyak,”ujarnya. Lagi pula, bagi Tia, 
pekerjaan yang ia kerjakan saat ini sangat 
fleksibel dalam hal waktu. “Ini membuat 
saya tetap sehat,’satanya sambil tertawa. 
Dari pengalaman dan keahlian yang 
dimilikinya saat ini Mahditia Paramita juga 
dipercaya oleh Word Bank sebagai personal 
consultant. 

Menurtnya sebagai planner ( ahli tata 
kota) seperti dirinya punya kesempatan 
untuk berkontribusi besar terhadap 
lingkungan masyarakat disekitarnya. 

Planner dapat mempengaruhi pemerintah 
baik pusat atau pun daerah mengeluarkan 
peraturan (kebijakan) untuk menata 
pemukiman masyarakat menjadi lebih baik. 
Baginya untuk bisa menata kota tidak perlu 
menjadi  wali kota atau kepala daerah.  
Sejatinya hal ini menjadi semacam obsesi 
yang ingin diwujudkan Tia. Bagaimana 
caranya para planner dapat menata kota, 
tanpa harus menjadi walikota.   

 Mungkin bagi sebagaian pihak apa 
yang ingin diwujudkan oleh Tia sulit 
diwujudkan, namun tidak ada hal yang 
tidak mungkin untuk dilakukan. Apalagi 
saat ini menurutya Indonesia tengah 
menghadapi krisis perencanaan kota. hal 
itu ditandai dengan semrawutnya kota-
kota yang ada di negeri ini. untuk itulah 
dibutuhkan para planner yang mampu 
memperbaiki kondisi ini. 

Box :
Mahditia Paramita
Lahir : Yogyakarta 4 Oktober 1979
Pekerjaan :
- CEO Housing Resources Cent
- Personal Consultant World Bank
   Pendidikan:
- Jurusan Teknik Arsitektur UGM (lulus 	

          2003)
- Master of Architecture  Human     
   Settlements. Katholieke Universiteit 
   Leuven di Belgia (2006)
- Doktor  Program Studi Kebijakan 
   Publik UGM

Pengalaman 
dan keahliannya 
kini dicurahkan 
untuk bisa 
mewujudkan 
obsesinya, agar 
para planner 
di Indonesia  
berkesempatan 
dapat menata 
kota menjadi 
lebih baik lagi.

P Sumber Foto: 
iSTIMEWA
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NASIONAL

Harga Rumah di Batam,
Naik Paling Tinggi

arga residensial pada 
saat ini secara umum 
mengalami kenaikan yang 
melambat. Menurut survey 
dari Bank Indonesia (BI), 
pertumbuhan harga properti 

residensial secara tahunan tercatat hanya 
H

Hasil survei terbaru 
Bank Indonesia di 
bidang properti 
mengungkapkan, 
ada beberapa 
faktor penghambat 
pertumbuhan di 
sektor ini, apa saja 
itu?
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sebesar 4,62 persen. Angka ini melambat 
dibandingkan 5,46 persen pada triwulan 
III-2015 dan 6,29 persen pada triwulan 
IV-2014. Dilihat berdasarkan tipe rumah, 
kenaikan harga rumah terendah terjadi 
pada rumah tipe besar yakni 3,10 persen. 
Sementara rumah tipe kecil mengalami 

persen responden. Adapun suku bunga 
tertinggi KPR berlaku di Maluku Utara yang 
menyentuh level 12,95 persen. Sedangkan 
suku bunga KPR terendah berada di Provinsi 
Aceh yakni 10,29 persen.

Menariknya, meski dituding jadi 
penghambat pertumbuhan bisnis, hasil 
survei ini juga menunjukkan bahwa 
pembiayaan pembangunan properti 
residensial masih bersumber dari dana 
internal pengembang. Sebagian besar 
pengembang (61,52%) menggunakan 
dana sendiri sebagai sumber pembiayaan 
usahanya. Sementara itu, sumber 
pembiayaan konsumen untuk membeli 
properti masih didominasi oleh pembiayaan 
perbankan (KPR). Sebanyak 75,77% 
responden masih memanfaatkan KPR 
sebagai fasilitas pembiayaan dalam 
pembelian properti residensial, khususnya 
pada rumah tipe kecil. 

Selain KPR, keharusan konsumen untuk 
membayar uang muka atau down payment 
(DP) juga menjadi alasan penghambat 
lainnya. Faktor ini merupakan jawaban 
yang dilontarkan sebanyak 20,04 persen 
responden. Berikutnya adalah kenaikan harga 
bahan bangunan sejumlah 17,48 persen. Dan 
yang terakhir masalah sengkarut perizinan 
sebesar 16,13 persen.

Untuk kenaikan harga properti 
residensial yang paling tinggi se-Indonesia 
secara tahunan atau year on year (YoY) 
sepanjang kuartal IV-2014 hingga kuartal 
IV-2015 adalah Kota Batam, Kepulauan 
Riau. Pertumbuhan harga rumah di Batam 
sebesar 17,77 persen. Menyusul kemudian 
kota Makassar. Ibu Kota Sulawesi Selatan ini 
menunjukkan kurva harga rumah meningkat 
sebesar 13,12 persen. Sementara kenaikan 
harga rumah terendah terjadi di Denpasar, 
Bali dengan angka 1,38 persen. l

kenaikan harga paling tinggi 6,80 persen. 
Berdasarkan wilayah, sementara kenaikan 
harga rumah tertinggi terjadi di Batam 17,77 
persen dan Makassar 13,12 persen.

Sedangkan untuk harga apartemen 
justru mengalami penurunan sebesar 
0,43 persen. Catatan ini terungkap dalam 
Survei Perkembangan Properti Komersial 
Kuartal IV-2015 yang dilansir oleh BI, 
belum lama ini. Sebelumnya penurunan 
harga apartemen sebesar 0,88 persen 
pada kuartal III-2015. Pelemahan harga 
apartemen ini terjadi karena lesunya 
permintaan akibat perekonomian yang 
melambat. Pelemahan tertinggi terjadi 
di wilayah Jabodebek dari 0,66 persen 
menjadi minus 1,12 persen.

Selain apartemen, segmen lainnya yang 
mengalami pelemahan adalah perhotelan 
yakni sebesar 2,76 persen. Penurunan terjadi 
di wilayah Jabodebek, Banten, Bandung, 
dan Makasar yang disigi BI. Pelemahan 
ini dipicu ketatnya persaingan di bisnis 
perhotelan. Sementara dari sisi pasokan, 
segmen apartemen memperlihatkan 
pertumbuhan tertinggi sebesar 5,48 persen 
secara triwulanan dan 23,20 persen secara 
tahunan (kuartal IV-2014 ke kuartal IV-
2015). Pertumbuhan pasokan apartemen 
berasal dari kontribusi The Hundred, Ammi 
Residences, Menteng 37, Fatmawati City 
Center, The Batik Apartment@Pejaten, dan 
Harisson City Light. 

Menurut laporan dari BI, terdapat 
beberapa faktor yang memengaruhi 
melambatnya pertumbuhan bisnis properti 
tahun ini. Ada empat faktor utama yang 
dapat menjegal pertumbuhan bisnis properti, 
yang pertama adalah tingginya suku bunga 
kredit pemilikan rumah (KPR). KPR yang 
menjadi “biang keladi” melambatnya 
bisnis properti ini dikemukakan oleh 20,92 

Selain KPR, keharusan konsumen 
untuk membayar uang muka atau 
down payment (DP) juga menjadi 

alasan penghambat lainnya. 
Faktor ini merupakan jawaban 

yang dilontarkan sebanyak 
20,04 persen responden.

Sumber Foto: 
istimewa
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PROPERTY

Siap Lanjutkan

erbagai proyek strategis 
Perumnas yang telah di launching 
maupun dikembangkan di tahun 
2015 akan terus dikembangkan 
oleh Perumnas di tahun 2016 ini, 
pengembangan proyek proyek 
strategis meliputi pembangunan 

program satu juta rumah maupun proyek-
proyek komersial skala menengah terus di 
lanjutkan oleh Perumnas.

Program pembangunan satu juta 
rumah tetap masih menjadi prioritas 
pembangunan sebagai mandatori 
Pemerintah dalam memenuhi kebutuhan 
rumah bagi masyarakat berpenghasilan 
rendah. Selain itu untuk meningkatkan 
kinerja korporasi Perumnas juga 
mengembangkan berbagai proyek Proyek 

kelas menengah yang di garap oleh 
Perumnas maupun oleh anak Perusahaan. 
Di tahun 2016 ini Perumnas berharap 
dapat terus meningkatkan performa 
perusahaan dengan langkah-langkah 
strategis melalui berbagai aksi korporasi

Di tahun 2016 ini Perumnas tengah 
menyiapkan beberapa proyek baru, 
baik rumah tapak maupun Rusunami. 
Proyek-proyek baru tersebut akan tersebar 
di beberapa kota diantaranya Medan, 
Bandung dan Surabaya.

Diharapkan Peningkatan kinerja 
perusahaan dapat tumbuh sesuai target 
yang ditetapkan, tahun ini Perumnas 
menargetkan 2,5 T dari berbagai proyek 
yang telah di tetapkan dan di siapkan di 
tahun 2016. l

B

Proyek Strategis
di Tahun 2016

Perumnas
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Sumber Foto: 
beritadaerah.co.id

Program 
pembangunan 
satu juta rumah 
tetap menjadi 
prioritas 
pembangunan 
sebagai 
mandatori 
Pemerintah 
dalam memenuhi 
kebutuhan 
rumah bagi 
masyarakat 
berpenghasilan 
rendah.
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PROPERTY

Perumnas Adakan 
Khitanan Massal Gratis

Bertempat di Kantor Pusat 
Perumnas, Jl. D.I Panjaitan Kav. 11 
Cawang Jakarta Timur, Desember 

2015 lalu  diadakan Khitanan Masal. 
Dalam kesempatan yang sama dilakukan 
juga pemberian santunan kepada 
anak yatim yang merupakan program 
sosial UPDZ Perumnas selaku Pembina 
Kerohanian Muslim. Kegiatan ini adalah 
wujud kepedulian Perumnas dalam 
memberikan pelayanan kepada mereka 
yang membutuhkan.

Acara ini diikuti oleh 101 anak 
sebanyak 55 anak mengikuti khitanan 
massal dan 46 anak penerima 
santunan. Kegiatan ini diharapkan 
dapat menjadi ajang kebersamaan 
serta wujud dari kepedulian perusahaan 
terhadap kesejahteraan masyarakat 
seperti halnya peran dan fungsi 
Perumnas sebagai pengembang 
Perumahan rakyat yang dapat 
memberikan kesejahteraan papan bagi 
masyarakat berpenghasilan rendah. l

Sumber Foto: 
ISTIMEWA

28 Edisi JANUARI 2016

Kegiatan ini 
adalah wujud 

kepedulian 
Perumnas dalam 

memberikan 
pelayanan 

kepada 
mereka yang 

membutuhkan.
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Rumah Seken 
bakal Menggeliat

Di tengah optimisme akan 
kondisi ekonomi yang lebih baik, 
sejumlah perusahaan broker 
properti menilai bisnis property 
secondary di tahun ini bakal 
lebih semarak.

Persatuan Perusahaan Real Estate 
Indonesia (REI) memproyeksi 
penjualan properti nasional tahun 

2016 bisa tumbuh pada kisaran 10%-12%. 
Angka ini jauh lebih tinggi ketimbang 
realisasi penjualan properti tahun 2015 yang 
berdasarkan data sementara REI hanya 
tumbuh di level 7%-8%. Ketua Umum 
REI Eddy Hussy memperkirakan, nuansa 
positif ini diperkirakan juga akan terjadi 
pada rumah secondary (seken). Menurut 
Eddy, rumah seken sebagian besar memiliki 
fungsi sebagai ladang investasi yang dapat 
digunakan diantaranya dengan disewakan. 
Hal ini tentu mendatangkan pemasukan 
bagi pemilik.

Pasar properti seken mendapatkan 
momentum bagus untuk berkembang 
sejak Bank Indonesia (BI) membatasi 
penyaluran KPR melalui instrumen LTV (loan 
to value), yaitu rasio pinjaman dengan aset 
yang diagunkan, penjualan properti seken 
mengalami kenaikan. Menurut ketentuan 
tersebut untuk pembelian rumah kedua 
dengan KPR uang mukanya minimal 30 
persen, rumah ketiga 40 persen. Selain itu 
rumahnya harus sudah jadi, bank tidak boleh 
membiayai rumah inden.

Membeli properti seken memiliki 
beberapa kelebihan tersendiri dibandingkan 
properti baru dari kalangan developer. 
Tahun 2015 lalu properti seken seperti 
mendapatkan momentum untuk lebih dipilih 

karena ketatnya aturan untuk pembelian 
properti baru. Dan di tahun 2016 ini 
diprediksi segmen properti seken masih 
akan meningkat.

Direktur Century 21, Ali Hanafiah Lijaya 
menuturkan, prospek rumah secondary 
lebih baik daripada primary. Sebab, rumah 
secondary merupakan barang yang sudah 
jadi. Peningkatan rumah secondary pada 
2016 optimis membaik lantaran regulasi 
yang dikeluarkan oleh pemerintahan 
Presiden Joko Widodo-Jusuf Kalla. Ali 
memperkirakan, pertumbuhan penjualan 
rumah secondary sepanjang 2016 bisa 
menembus angka 15%-20%.

Hal senada diutarakan oleh Presiden 
Direktur PT Era Graha Realty (perusahaan 
broker properti Era) Darmadi Darmawangsa 
yang memperkirakan tahun 2016 kenaikan 
penjualan properti seken akan mencapai 
20 persen. Tingginya angka ini dikarenakan 
penjualan properti baru bisa dibilang 
stagnan. Darmadi menyatakan saat ini yang 
paling menarik adalah rumah seken mewah. 
Segmen ini pasarnya paling terpukul 
sehingga pemiliknya mau melepas di bawah 
harga pasar. Penjualan properti seken bakal 
lebih bergairah seiring dengan perbaikan 
kondisi perekonomian.

Namun  menurutnya, ketersediaan 
atau stok rumah seken tidak banyak dan 
sebagian besar berada di tengah kota 
besar. Dari segi tingginya harga pun, 
sangat tergantung pada daerah. Eddy 
menyebutkan, pada daerah yang pasar 
propertinya sudah berkembang, rumah 
second bisa berharga lebih tinggi dibanding 
rumah primary atau rumah pertama.

Sedangkan berdasarkan penuturan dari 
Ali Hanafiah, pengaruh stok rumah terhadap 
kenaikan harga sangat relatif. Ketersediaan 
rumah primary jauh lebih banyak ketimbang 
rumah secondary lantaran merupakan 
barang baru untuk dijual. Ali menilai, margin 
harga penjualan rumah secondary per 
tahun menurut rata-rata berkisar antara 
10%-20%. mengikuti kenaikan tanah dan 
bangunan. Selain itu juga mengikuti tingkat 
suku bunga bank dan juga supply dan 
demand rumah. l

Sumber Foto: 
WWW. suprai.files.wordpress.com
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POSTCARD

30 Edisi JANUARI 2016

A Must Destination
Borobudur

Place to Visit
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Place to Visit

ebagai candi terbesar Agama 
Budha, Borobudur juga telah 
ditetapkan oleh UNESCO 
sebagai World Culture Heritage  
(Daftar Warisan Budaya Dunia). 
Sementara itu , CNN yang 

berpusat di Atlanta, Georgia Amerika 
Serikat menyatakan bahwa Borobudur at 

sunrise adalah pilihan destinasi ranking 
pertama  dari 27 destinasi pilihan di dunia 
sebagai “a Must visit before you die” Destinasi 
wisata yang harus di kunjungi sebelum mati. 
Apresiasi dan kegamuan dunia akan candi 
yang dibangun pada abad ke-11, membuat 
Borobudur layak menjadi  tujuan wisata 
yang diprioritaskan pemerintah di 2016. l

S
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Ini dia
Lokasi Wisata
yang jadi
Prioritas
Tahun Ini

POSTCARD

paya untuk meningkatkan 
pertumbuhan pariwisata 
terus dilakukan oleh 
pemerintah. Seperti 
diketahui pemerintah telah 
menetapkan 10 prioritas 

destinasi pariwisata di tahun ini. Destinasi 
tersebut adalah Borobudur (Jawa Tengah), 
Mandalika (Nusa Tenggara Barat/NTB), 
Labuan Bajo (Nusa Tenggara Timur/
NTT), Bromo-Tengger-Semeru (Jawa 
Timur), Kepulauan Seribu (DKI Jakarta), 
Danau Toba (Sumatera Utara), Wakatobi 
(Sulawesi Tenggara), Tanjung Lesung 
(Banten), Morotai (Maluku Utara), 
Tanjung Kelayang (Bangka Belitung).

Ke-10 tujuan wisata baru yang 
dikembangkan itu di luar pulau Bali. 
Karena Bali dinilai sudah sukses sebagai 
daerah wisata. Bahkan sudah kelebihan 
pengunjung setiap tahun dari turis asing 
maupun domestik. Menteri Pariwisata 
Arif Yahya mengatakan prioritas 
pembangunan kawasan wisata ini seperti 
penyediaan sarana prasarana. Ia pun tak 
menampik akan menambah jumlah titik 
prioritas pariwisata di tahun berikutnya. 
Bila kesepuluh tempat ini berhasil 
dikembangkan, sambungnya, maka akan 
dibidik 10 tempat wisata yang kedua. 
Sebab, menurutnya, Indonesia sebenarnya 
kaya akan tempat wisata. Setidaknya ada 
88 Kawasan Strategis Pariwisata Nasional 
(KSPN). Tak hanya itu, Indonesia juga 
mempunyai 222 Kawasan Pengembangan 
Pariwisata Nasional (KPPN).

U

Sumber Foto: 
agentwisatabromo.com

Pemerintah telah 
menetapkan 10 
tujuan wisata 
yang jadi prioritas 
tahun ini. Melalui 
destinasi wisata ini 
target kunjungan 
12 juta Wisman bisa 
tercapai.
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Tanjung Lesung, kawasan wisata 
yang terketak di sebelah barat Kabupaten 
Pandeglang, Banten ini merupakan satu 
dari 100 kota baru yang akan dibangun 
oleh SD Darmono. Kawasan  yang memiliki 
panorama sangat indah ini memang cocok 
dikembangkan sabagai kawasan industri 
pariwisata. Pengembangan Tanjung Lesung 
sebagai kawasan industri pariwisata sejalan 

dengan program pemerintah saat ini, yang 
ingin meningkatkan pendapatan devisa dari 
sektor pariwisata. Kawasan ini ditargetkan 
dapat menyerap 1 juta Wisman setiap tahun.

Sejatinya, Kawasan Tanjung Lesung 
sudah mulai dikembangkan sejak 24 tahun 
silam, karena kurangnya dukungan dan 
hantaman badai krismon 1998 membuat  

pengembangan kawasan ini pun jadi jalan 
di tempat. Pada 2012 lalu melalui Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 26 Tahun 2012, 
Tanjung Lesung pun ditetapkan sebagai 
Kawasan Ekonomi Khusus. Kawasan 
pariwisata Tanjung Lesung terletak sekitar 
180 kilometer atau 4 jam perjalanan 
berkendara mobil dari Jakarta. Pesona 
keindahan Tanjung Lesung tak perlu 
diragukan. Dengan bentuk peninsula, 
wisatawan yang datang ke sana dapat 
melihat dengan jelas kemolekan matahari 
terbit. Sekaligus juga keindahan warna-
warni senja kala matahari terbenam. 

Jarang ada di satu lokasi, wisatawan 
dapat menikmati sun set dan sun rise 
sekaligus. Lalu ketika malam datang, 
sajian atraksi kembang api yang diciptakan 
oleh alam juga dapat disaksikan.  Atraksi 
kembang api itu tak lain dari semburan 
lava yang keluar dari lubang kepundan 
Anak Gunung Krakatau. Sungguh ini 
akan menjadi suguhan yang tak kalah 
menakjubkan dan sulit dilupakan. l

Sumber Foto: 
ISTIMEWA

Sumber Foto: 
iloveasia.travel

Lokasi wisata paling popular di Sumatera Utara ini ditargetkan untuk bisa mendatangkan turis 
sebanyak dua juta orang per tahun. Bagi yang sudah pernah mengunjungi danau ini, sudah pasti setuju 
dengan kebijakan pemerintah yang menjadikan danau ini sebagai prioritas untuk mendatangkan 
wisatawan.

Danau Toba merupakan danau vulkanik dengan luas sekitar 1.145 kilometer persegi. Begitu 
luasnya danau ini sehingga lebih menyerupai lautan daripada danau. Danau terluas di Asia Tenggara 
ini memiliki kedalaman sekitar 450 meter. Di tengah danau terdapat sebuah pulau vulkanik bernama 
Pulau Samosir yang berada pada ketinggian sekitar 1.000 meter di atas permukaan laut. 

Melihat keindahan danau tidak salah jika banyak yang mengatakan danau ini merupakan harta 
yang sangat berharga bagi Sumatera Utara. Danau ini memiliki keindahan ketika dipandang dari sudut 
mana pun. Danau Toba yang dikelilingi oleh perbukitan, sehingga suasana di sekitar danau terasa 
nyaman, udaranya segar dan sejuk. l

Danau Toba, 
	 Harta Karun Bagi Warga Sumut

Tanjung Lesung,                                      	
            Peninsula di Ujung Pandeglang

Berikut 
empat dari 
10 lokasi 
prioritas 
tujuan 
wisata 2016
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POSTCARD

Morotai terletak di daerah yang 
strategis. Berada di gugus kepulauan 
Halmahera Maluku Utara, yang terletak 
di jantung Asia Pasifik di antara Asia dan 
Australia. Morotai bisa ditempuh kurang 
lebih 3 jam penerbangan dari Singapura 
dan Taipei. Sebelumnya Morotai juga telah 
ditetapkan sebagai Kawasan Ekonomi 
Khusus oleh pemerintah pada Juli 2014, 
melalui Peraturan Pemerintah (PP) No. 
50/2014 tentang Kawasan Ekonomi 
Khusus Morotai.

Morotai berasal dari kata Morotia yang 
artinya tempat tinggal orang-orang moro. 
Orang Moro adalah manusia misterius 
atau orang hilang (Jawa – Moksa) yang 
sulit dilihat dengan mata biasa, namun 
memiliki kebudayaan sebagai kelompok 
manusia biasa. Morotai memiliki luas 
2.476 km2, setara dengan empat kali luas 
Singapura. Pulau Morotai menyimpan 
potensi wisata kelas dunia dengan pantai-
pantainya yang cantik disamping sebagai 
pusat studi dan pengembangan pertanian, 
budidaya perikanan dan kelautan.

Sejatinya Wakatobi bukan nama 
untuk sebuah pulau. Nama tersebut 
merujuk pada adalah akronim dari nama 
empat pulau yakni Wangi-Wangi (Wanci), 
Kaledupa, Tomia, dan Binongko. Wakatobi 
sendiri termasuk dalam wilayah Provinsi 
Sulawesi Tenggara. Kawasan ini, sekarang 
sudah familiar di telinga para pelancong, 
baik domestik maupun mancanegara. 
Bahkan mulai membuat siapa pun yang 
mendengarnya menjadi penasaran akan 
daerah tersebut.

Ditetapkannya Kabupaten Pulau 
Morotai sebagai KEK,diharapkan dapat 
mempercepat perkembangan daerah dan 
sebagai model terobosan pengembangan 
kawasan untuk pertumbuhan ekonomi. 
Antara lain industri, pariwisata, dan 
perdagangan sehingga dapat menciptakan 
lapangan pekerjaan.

Lokasinya yang strategis cocok untuk 
mendukung pengembangan kawasan 
Indonesia Timur dari segi pelayanan 
transportasi/logistik. Letaknya yang lebih 

Bagaimana tidak, keindahan bawah 
laut Wakatobi telah menyihir para 
pelancong untuk berkunjung ke daerah 
tersebut. Beberapa tahun terakhir ini, 
Wakatobi telah menjadi salah satu 
destinasi wisata pilihan yang patut untuk 
di coba. Selain itu, Wakatobi juga menjadi 
alternatif pilihan setelah Raja Ampat dan 
Bali. Terutama bagi mereka yang memiliki 
dana terbatas untuk berkunjung kedua 
destinasi wisata tersebut.

dekat dengan Taiwan, Jepang dan Filipina 
menjadi salah satu pertimbangan kawasan 
ini akan menarik banyak wisatawan manca 
negara. 

Dalam kurun waktu 20 sampai 30 
tahun ke depan, Pulau Morotai ditargetkan 
dapat berkembang tidak hanya seperti 
Batam, tetapi juga seperti Singapura. 
Untuk mendukung Pulau Morotai sebagai 
pusat pariwisata dan industri perikanan, 
akan dibangun sejumlah infrastruktur 
seperti bandara dan pelabuhan. l

Wakatobi terkenal akan keindahan 
bawah lautnya. Bukan hanya keindahan 
akan terumbu karang yang bisa disaksikan, 
namun berbagai jenis spesies ikan langka 
pun terdapat di sana.Terumbu karang di 
kawasan Wakatobi mencakup lebih dari 
50 persen terumbu karang dunia. Bahkan 
Wakatobi juga terletak di pusat “Segitiga 
Karang Dunia”, yang mana memiliki 
keanekaragaman hayati serta terumbu 
karang terbesar di dunia. Di dalamnya pun 
terdapat kurang lebih 750 spesies karang 
dan lebih dari 900 spesies ikan. 

Tak heran jika pesona kepulauan 
yang satu ini kian dilirik wisatawan dunia. 
Bahkan Menteri Pariwisata (Menpar), 
Arief Yahya pun menyebut Wakatobi 
sebagai ‘Karibia-nya’ Indonesia. Jika 
dibandingkan dengan Karibia, keragaman 
biota laut yang ada di Wakatobi jauh lebih 
banyak.Menpar mengatakan, dua daerah 
di Indonesia, Wakatobi dan Raja Ampat 
menjadi daya tarik yang luar biasa bagi 
turis dunia. Julukan Wakatobi sebagai 
Karibia-nya Indonesia tentu bukan hal 
sembarangan. Pasalnya, Arief Yahya 
menilai Wakatobi memiliki potensi bahari 
yang sangat besar. Sehingga bisa menjadi 
sebuah destinasi dunia sekelas Karibia. l

Morotai,   	  Pintu Gerbang Pariwisata Asia Pasifik

Wakatobi, 
  	 Pesonanya Mengalahkan Karibia
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Terumbu karang 
di kawasan 
Wakatobi 
mencakup lebih 
dari 50 persen 
terumbu karang 
dunia.
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Mari Berkebun
MenyenangkandanBermanfaat

HobBY&COMMUNITY

Indonesia Berkebun

Komunitas Indonesia Berkebun membuat 
kegiatan berkebun yang biasanya 
dilakukan secara individu, menjadi sebuah 
gerakan sosial. Masyarakat diajak untuk 
memanfaatkan lahan tidur.
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nda senang berkebun? 
Berkebun memang 
menyenangkan. 
Mencangkul, menanam 
bibit, memupuk, 
menyiram, hingga 
memanen. 

Bagi sebagian masyarakat perkotaan, 
berkebun sudah menjadi hobi. Sebuah 
survei yang dilakukan Litbang Kompas 
tahun 2016 menyebut, 7 dari 10 warga 
kota berkebun secara rutin. Bahkan, 2 
dari 5 responden berkebun sedikitnya 
seminggu sekali. 

Selama ini kegiatan berkebun masih 
bersifat hobi individu. Belum masif. 
Padahal jika dilakukan dalam skala besar, 
hasil kebun selain untuk memenuhi 
kebutuhan sendiri, bisa juga untuk dijual.

Didasari hal tersebut, Ridwan Kamil 
(kini Walikota Bandung) bersama 
beberapa pegiat lingkungan pada 2010 
silam mendirikan komunitas yang diberi 
nama “Indonesia Berkebun”.

Pergerakan Indonesia Berkebun 
awalnya hanya sebatas di media jejaring 
sosial seperti Twitter, Facebook, Youtube, 
dll. Lewat media sosial, Indonesia 
Berkebun menyebarkan semangat positif 
ke masyarakat perkotaan agar lebih peduli 
kepada lingkungan dengan program urban 
farming, yaitu memanfaatkan lahan tidur di 
kawasan perkotaan yang diubah menjadi 
lahan pertanian/perkebunan produktif.

Setelah gencar di media sosial, 
selanjutnya pada tanggal 20 Februari 2011, 
teman-teman dari Jakarta melakukan 
penanaman perdana secara bersama. 
Menggunakan benih kangkung di sebuah 
lahan di Springhill. Tanggal tersebut 
kemudian ditetapkan sebagai tanggal lahir 
Indonesia Berkebun.

Saat ini Indonesia Berkebun sudah 
berkembang dan menularkan semangat 
positif di 30 kota dan 8 kampus di 
Indonesia. Kota-kota dan kampus-
kampus yang bergabung di dalam jejaring 
Indonesia Berkebun antara lain Aceh 
Berkebun, Bandung Berkebun, Jakarta 
Berkebun, Bali Berkebun, Banjarmasin 

Berkebun, Bekasi Berkebun, Depok 
Berkebun, Fakfak Berkebun, IPB Berkebun, 
UI Berkebun, Unpad Berkebun, dll.

“Indonesia Berkebun telah melalui 
beberapa perjalanan yang diisi oleh 
kegiatan-kegiatan yang positif. Semangat 
yang berawal dari media sosial ini 
kemudian disambut oleh para netizen 
yang mempunyai kepedulian akan kota 
yang lebih sehat, lebih hijau dan lebih 
membawa manfaat. Semangat ini pun 
akhirnya tersebar ke kota-kota lain,” ujar 
Ridwan Kamil.

Atas usahanya menyebarkan 
semangat positif, Indonesia Berkebun 
pernah diganjar beberapa penghargaan. 
Antara lain Google Asia Pacific untuk 
kategori Web-Heroes pada tahun 2011, 
Inspiring Movement for Environment 
2013 dari Nutrifood, Finalist Ashoka 
Changemakers 2013 dan apresiasi-
apresiasi lainnya baik dari media nasional 
hingga internasional juga instansi-instansi 
lainnya. l

A Komunitas 
Indonesia 
Berkebun 
membuat 
kegiatan 
berkebun 
yang biasanya 
dilakukan 
secara individu, 
menjadi sebuah 
gerakan sosial. 
Masyarakat 
diajak untuk 
memanfaatkan 
lahan tidur.
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1. Ekologi
Secara ekologi mengembalikan kesuburan tanah dan 
menyelamatkan lingkungan.

2. Ekonomi
Secara ekonomi menciptakan ketahanan pangan kota yang 
berkelanjutan.

3. Edukasi
Secara edukasi memberikan pendidikan ke publik terutama 
generasi mendatang untuk mencintai lingkungan.

Konsep “3E” Indonesia 
Berkebun

1. Menanam secara massal
2. Seminar tentang berkebun
3. Belajar botani di luar kelas
4. Bermain di alam
5. Kegiatan makan sehat dan fresh dari kebun, dll

Kegiatan Indonesia 
Berkebun

1. Berdampak positif untuk kesehatan
Berkebun sama seperti sedang melakukan olahraga 
membakar kalori sehingga baik untuk kesehatan tubuh. 
Saat berkebun, Anda akan melakukan kegiatan seperti 
memotong rumput, memangkas tanaman, merapikan 
pot, menanam bunga dan tanaman, memberi pupuk serta 
menyiram tanaman. Kegiatan berkebun akan membakar 
antara 280 kalori hingga 380 kalori per jam.

2. Menurunkan tingkat stres
Kegiatan berkebun dapat berfungsi sebagai penghilang 
rasa stres, sakit dan frustasi. Selain itu, saat menunggu 
tanaman bertunas dan menjadi kuncup bunga, itu akan 
membantu seseorang melatih kesabaran dan memandang 
ke depan dengan pikiran positif. Bagi mereka yang sudah 
lanjut usia (lansia), kegiatan berkebun membuat mereka 
merasakan bahwa mereka tetap dibutuhkan dan tidak 
kesepian.

3. Memperpanjang umur
Karena kesehatan yang stabil serta pikiran yang semakin 
tenang, maka hal ini akan mempengaruhi kepada usia. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa orang yang senang 
berkebun rata-rata memiliki jangka waktu hidup lebih lama 
dibandingkan mereka yang tidak menyukai berkebun.

Konsep “3E” 
Indonesia Berkebun
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Indonesia Berkebun 
telah melalui beberapa 
perjalanan yang diisi 
oleh kegiatan-kegiatan 
yang positif.
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Oleh:	  Himawan Arief Sugoto,
	  Pengamat Properti

Kebutuhan Hunian di
Vertical Housing,

Kawasan Urban 

FIGURE&INSPIRATION

ahan yang semakin terbatas, 
memaksa masyarakat untuk 
tinggal di hunian vertikal, 
seperti apartemen atau rumah 
susun. Keterbatasan lahan 
dalam penyediaan perumahan 

terutama di daerah perkotaan, membuat 
pemerintah untuk mengarahkan kebijakan 
ke pembangunan hunian vertical (rumah 
susun). Hal ini tentunya juga menjadi 
perhatian khusus para pengembang, 
termasuk juga Perum Perumnas.

Pengembang seprti Perumnas, 
tentunya akan berusaha mewujudkan 
kebijakan pemerintah terebut. Artinya 
pemerintah menginginkan dengan lahan 
yang terbatas dapat memberi kesempatan 
kepada sebanyak mungkin orang untuk 
memiliki rumah. Hunian vertikal memang 
cocok dikembangkan di lahan perkotaan. 
Meningkatnya arus urbanisasi, membuat 
permintaan akan hunian vertikal makin 
meningkat dari tahun ke tahun. Melalui 
konsep bangunan vertikal, makin banyak 
hunian yang dapat dibangun. Sebagai 
perbandingan apabila di bangun landed 
house, lahan seluas 3 hektare hanya dapat 
menyediakan hunian sebanyak 150 hunian. 
Sementara bila dibangun hunian vertical, 
dapat menyediakan hunian hingga 3000 
unit.

Bicara mengani lawasan perkotaan 
tidak hanya terpaku pada Jabodetabek saja. 
Mulai meratanya pembangunan membuat 

L
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di sejumlah daerah bermunculan kota-
kota baru yang cukup potensial. Menurut 
saya pembangunan rumah tinggal jenis 
vertikal atau rusun di perkotaan sudah 
mendesak untuk dilakukan. Hal ini dalam 
rangka penataan kembali kawasan kumuh 
sekaligus mengatasi kemacetan di wilayah 
perkotaan. 

Pembangunan perumahan yang 
memakan banyak lahan sudah tidak 
cocok untuk kawasan padat penduduk. 
Vertical housing atau rumah susun 
merupakan pilihan terbaik. Tidak cukup 
dengan program bedah rumah saja, tetapi 
harus dengan konsolidasi tanah (land 
consolidation). Pembangunan rusun sudah 
mendesak dilakukan untuk menambah 
ruang terbuka hijau di Jakarta sekaligus 
meminimalisasi bencana banjir akibat 
permukiman kumuh. 

Mengantisipasi kebutuhan akan hunian 
vertikal, Perumnas mulai tahun ini akan 
focus untuk menggarap hunian vertikal. 
Tahun ini rencananya BUMN ini akan 
membangun hunian vertikal hingga lebih 
dari dua kali lipat dibandingkan realisasi 
tahun lalu. Tahun lalu Perumnas hanya 
membangun 6.000 unit, sementara tahun 
ini akan menjadi 15.000 unit. Perinciannya, 
Perumnas merencanakan pembangunan 
25,978 unit rumah dengan komposisi 
terbesar adalah pembangunan rusun 
yakni sebanyak 64 tower atau setara 
dengan 15.000 unit hunian yang tersebar 
di Medan, Palembang; Bekasi, Bandung, 
Karawang, Makassar dan beberapa area 
di Jabodetabek seperti Pulo Gebang, 
Cengkareng dan Bekasi.

Rencana pembangunan hunian 
vertikal itu sebagian besar berada di 
daerah. Oleh karena itu, menurut saya, 
kerjasama dengan pemerintah daerah 
juga amat diperlukan untuk mewujudkan 
pembangunan hunian vertikal. Kemudahan 
dan kecepatan yang diberikan pemerintah 
daerah dalam memberikan perijinan, akan 
menjadi kunci sukses terealisasinya 
hunian vertikal. Tidak itu saja 
keberpihakan Pemerintah daerah juga 
menjadi penentu suksesnya keberhasilan 
program pembangnan satu juta rumah.

Rusunawi di Karawang yang 

Mengantisipasi 
kebutuhan akan 
hunian vertikal, 
Perumnas mulai 
tahun ini akan 
focus untuk 
menggarap 
hunian vertikal. 

beberapa waktu lalu diresmikan merupakan 
salah satu contoh, keberpihakan 
Pemerintah Kabupaten Kerawang 
terhadap sektor perumahan. Saya amat 
mengapresiasi Pemerintah Kabupaten 
Karawang yang dapat memberikan 
kemudahan dan kecepatan perizinan. 
Hanya kurang dari satu tahun semua 
proses perijinan sudah rampung. Saya pun 
amat berharap pemerintah daerah yang 
lain juga dapat melakukan hal yang sama 
seperti yang dilakukan Pemkab Karawang.

Proyek Rusunawi di Karawang atau 
Rusunami Grand Sentraland Karawang 
menempati area seluas 3.8 hektare (ha) 
ini akan terdiri dari 4 tower, rencananya 
akan memfasilitasi kurang lebih 2,700 unit 
hunian. Pada tahap awal, akan dibangun 
sebanyak 2 tower, masing-masing terdiri 
dari 20 lantai yang dapat menampung 
1.514 unit dengan jumlah total penghuni 
3.845 jiwa. Pembangunannya diencanakan 
akan rampung pada 2017. Pembangunan 
Rusunami Grand Sentraland Karawang 
tidak terlepas dari pertumbuhan kota-kota 
penyangga ibu kota Jakarta yang kian 
pesat, didorong oleh pertumbuhan industri 
yang berkembang pesat di pinggiran kota 
Jakarta. Ketersediaan infrastruktur yang 
memadai menjadi pemicu pertumbuhan 
kawasan di pinggiran Jakarta, tak terkecuali 
kawasan kota Karawang. l

Sumber Foto: 
ISTIMEWA
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PEOPLE

Pada acara pembukaan pameran 
Indonesia Property Expo 2016 yang 
diadakan oleh Bank Tabungan Negara 
(BTN), di Jakarta Convention Center, 
JK meminta kalangan pengembang dan 
stakeholder perumahan, untuk memikirkan 
nasib masyarakat berpenghasilan rendah 
(MBR), untuk dapat memiliki rumah dan 
mendapat kehidupan yang lebih layak.

“Bila mereka tidak diurus, akan 
menimbulkan kesenjangan sosial yang 
semakin tinggi. Tentu, akibat lanjutannya 
akan berbahaya,” ujar JK.

Dalam kesempatan itu juga JK 
berpesan kepada kalangan pengembang, 
agar pembangunan rumah bagi MBR 
diupayakan lebih dekat dengan tempat 
kerja. l

1.	 Jusuf Kalla,
	 Wakil Presiden Republik Indonesia

Rumah Menciptakan
Kehidupan yang Layak
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Dalam kesempatan yang sama pada 
pameran Indonesia Property Expo 2016. 
Direktur Utama Bank BTN, Maryono, 
mengungkapkan, pameran ini akan 
dilaksanakan selama 9 hari, terhitung 
mulai tanggal 13-21 Februari 2016.
Pameran ini diikuti oleh 200 pengembang 
di 660 proyek yang tersebar di berbagai 
lokasi. Diperkirakan dalam pameran 
ini sekitar 132.000 unit rumah akan 

2.	 Maryono, 
	 Direktur Utama Bank BTN

Niki begitu ia akrab disapa. Wajah 
cantiknya wara-wiri di layar kaca sebagai 
bintang sinetron. Namun laris manis 
sebagai bintang sinetron tak membuat 
gadis kelahiran 21 tahun lalu ini berpuas 
diri. Berbagai kesempatan berusaha 
diraih oleh Niki. Tak hanya dunia tarik 
suara namun dunia bisnis pun mulai di 
rambahnya.

Pesinetron cantik, muda dan berbakat 
ini, nampaknya tahu benar bahwa dunia 
keartisan tak mampu menjaminnya 
hidup mapan selamanya. Meski karirnya 
tengah bersinar terang, kini gadis 
berdarah Minang ini mencoba mengambil 
peruntungan dengan menggeluti bisnis 
properti bersama sang ibunda.

Saat ini pemain Putri Yang Ditukar 
memiliki beberapa apartement, sejumlah 
tanah, dan townhouse. Menurut Niki bisnis 
properti gak akan rugi. “Tanah juga kalau 
didiemin akan naik. Kita bikin rumah juga 
bisa di sewa atau dibeli. Jadi kita berani 
untuk bisnis itu,” tuturnya. l

3.	N ikita Willy,, 

	A rtis

Karier Rifai di dunia properti dimulai 
pada 2013 saat bekerja sebagai office boy 
(OB) di Oris Property. Seperti kebanyakan 
OB, tugas sehari-harinya adalah 
memastikan kebersihan kantor, membuat 
kopi untuk staf dan atasan, sampai 
membeli makan siang. 

Peruntungannya berubah pada akhir 
2015 ketika tengah beristirahat di sela-
sela kerja. Seorang staf Oris Property 
menawarkan untuk memasang listing di 
situs properti online. Karena situs ini tak 
mengenakan biaya keanggotaan sepeser 
pun, Rifai merasa tak ada salahnya untuk 
mencoba dan memanfaatkan kesempatan 
emas ini. Namun sukses dia tak diraih 
begitu saja. Beruntung, orang-orang di 
sekelilingnya tak keberatan membantunya.

Semangatnya terpicu tatkala berhasil 
menjual rumah yang ditawarkannya 
seharga Rp 4 miliar di kawasan Cipete, 
Jakarta Selatan. Tak ayal, komisi 
pertama sebagai agen properti masuk ke 
kantongnya sebesar Rp 40 juta. Melihat 
hasil yang menggiurkan, puluhan kali lipat 
dari gajinya sebagai OB, Rifai pun terpacu 
untuk belajar lebih banyak dan terus 
mendalami bidang properti. l

4.	Rifai 
	 Slamet, 
	 Mantan OB

ditawarkan kepada konsumen.
Menurut Maryono, pameran 

Indonesia Property Expo 2016, ditujukan 
untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang proyek rumah murah 
di seluruh Indonesia. “Jadi, pameran ini 
bertujuan untuk memberikan informasi 
kepada masyarakat yang ingin mencari 
rumah murah maupun juga rumah 
komersial,” tuturnya dia. l

Memberi Informasi
kepada Pencari Rumah

Sukses Meraup 
Ratusan Juta
dari Bisnis 
Properti

Tertarik
Bisnis Properti
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TIPS

Agar Istirahat
Kamar Tidur

Lebih 
Berkualitas
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ualitas hidup seseorang 
banyak ditentukan oleh 
kualitas istirahatnya. Jika 
istirahat Anda kurang, 
tidur tidak nyenyak, maka 
Anda tidak akan punya 

cukup energi untuk beraktivitas.
Untuk itu, pada edisi kali ini Rumah 

Kita mencoba menyajikan tips bagaimana 
menata kamar tidur yang baik. Agar 
istirahat Anda bisa lebih berkualitas.

Catat Kebutuhan
Perlu diingat, kenyamanan sebuah 

kamar tidur bisa sangat berbeda bagi setiap 
orang. Sangat bergantung pada fungsi dan 
aktivitas yang ingin dilakukan di kamar 
tidur. 

Ada yang butuh TV untuk hiburan. Ada 
yang menjadikan kamar tidur hanya untuk 
tempat istirahat. Ada pula yang menjadikan 
kamar tidur sebagai ruang kerja. 

Catat segala kegiatan yang biasa 
Anda lakukan di kamar tidur. Jadi sebelum 
melakukan penataan, ada baiknya Anda 
mendefinisikan kebutuhan Anda.

Pencahayaan dan Sirkulasi
Setelah itu, Anda perlu memperhatikan 

pencahayaan alami dan sirkulasi. General 
lighting saja tak cukup. Anda butuh task 
lighting untuk kamar tidur Anda. Task 
lighting memberi pencahayaan pada area 
tertentu untuk kegiatan spesifik. 

Misalnya Anda bisa menempatkan 

K

TENTU SANGAT MENYENANGKAN 
BERISTIRAHAT DAN TIDUR NYENYAK DI 
KAMAR YANG DIDESAIN DENGAN BAIK. 

Sumber : 
ISTIMEWA
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Tips

lampu baca di sisi headboard, meja kerja, 
atau di atas side table. Hal ini mampu 
membantu mengatur suasana sesuai 
kegiatan, sekaligus menghemat listrik.

Setidaknya Anda memerlukan bukaan 
seluas 20% dari total luas kamar agar 
tercipta pencahayaan alami dan sirkulasi 
udara yang baik di kamar tidur. Jika belum 
tercukupi, perlebar bukaan di kamar 
tidur Anda. Gunakan window blind untuk 
menghalau silau di siang hari.

Kombinasi Warna
Warna-warna netral seperti biru 

langit, krem atau putih sangat baik untuk 
membangun suasana rileks. Anda bisa 
memberi sentuhan warna kuat pada salah 
satu dinding kamar. Bisa lewat cat atau 
wallpaper. Hindari warna merah atau jingga 
karena akan menimbulkan suasana panas 
yang kurang nyaman.

Jika kamar Anda berukuran kecil, 
gunakan warna terang agar kesan luas 
didapat. Untuk kamar tidur yang berukuran 
besar dengan ceiling yang tinggi, pemilihan 
warna gelap baik untuk membangun 
suasana intim di dalam kamar.

Letak Tempat Tidur
Langkah berikutnya adalah 

menentukan di mana Anda akan menaruh 
tempat tidur. Posisi tempat tidur yang 

tidak disarankan adalah tepat di depan 
pintu masuk kamar. Sebab aliran udara 
yang langsung menuju ke arah tubuh 
bisa menimbulkan dampak buruk bagi 
kesehatan. 

Posisi tempat tidur yang menempel 
pada dinding kamar tidur juga tidak 
dianjurkan. Bayangkan jika Anda mengganti 
seprai, dengan posisi ini tentu akan 
merepotkan. Tak hanya itu, warna dinding 
juga bisa terlihat buram karena bagian 
bawah tertutup tempat tidur. 

Tempat tidur yang menempel di 
dinding yang berbatasan langsung ke 
kamar mandi basah juga akan berbahaya. 
Dapat mengganggu kesehatan Anda. 
Sebab tempat tidur menjadi mudah 
lembab, berjamur dan dipenuhi bakteri.

Posisi terbaik untuk tempat tidur 
adalah di tengah-tengah ruangan dengan 
headboard menempel ke dinding. Akan 
lebih baik lagi jika kanan kiri tempat tidur 
dilengkapi dengan side table. Untuk jarak 
ideal tempat tidur ke dinding adalah 40-60 
centimeter.

Aksesoris Penunjang
Setelah tempat tidur sudah diletakkan, 

langkah berikutnya adalah menata 
aksesoris penunjang kenyamanan di 
kamar tidur. Antara lain lampu tidur yang 
temaram, furnitur kayu yang hangat, atau 

Warna-warna 
netral seperti 
biru langit, 
krem atau 
putih sangat 
baik untuk 
membangun 
suasana rileks. 
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1.Letakkan furnitur merapat pada dinding agar ruangan terasa lebih luas 
dan lapang.

2. Letak kamar tidur bersebelahan langsung dengan taman, baik taman 
depan, tengah, atau belakang karena view taman bisa memberi 
kontribusi positif bagi penghuni kamar.

3. Hindari meletakkan tempat tidur tepat di samping jendela karena 
cahaya yang masuk bisa menyilaukan dan mengganggu tidur.

4. Usahakan tempat tidur tidak langsung terlihat saat kita membuka pintu 
kamar tidur. l

Tips Menata Kamar 
Tidur menurut 

arsitek Gregorious 
Don Pieto dan 

Henny Suwardi :

Sumber : 
ISTIMEWA

bantal, seprai dan bed cover yang lembut.
Anda bebas untuk menentukan 

aksesoris apa yang akan ditempatkan di 
kamar tidur. Namun perlu diingat, masaing-
masing aksesoris tersebut harus memiliki 
fungsi. 

Jika aksesori atau furnitur kurang 
memiliki fungsi, maka hanya menambah 
ramai dan sesak kamar tidur. Akibatnya, 
Anda justru menjadi sulit tidur karena 
kamar terlalu berantakan . 

Jika semua langkah di atas sudah 
dilakukan, semoga istirahat Anda bisa lebih 
berkualitas. Anda dapat mengembalikan 
kembali energi dan beraktivitas secara 
maksimal. l
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KULINER

The Apartement Resto & Bar

Seperti Bersantap 
di Apartemen Mewah

estoran dengan sajian 
lezat tentu sudah biasa. 
Untuk memenangkan hati 
pengunjung, restoran juga 
harus mampu “menjual” 
suasana. Bicara soal suasana 
yang ditawarkan tempat 

makan seolah tidak ada habisnya. Beragam 
konsep unik ditawarkan. Mulai dari 
restoran ala pedesaan, ala tempo dulu, 
atau bergaya modern.

Salah satu restoran yang mencoba 
memikat pengunjung dengan gaya modern 
perkotaan adalah “The Apartment”. 
Konsep modern ini sesuai dengan 
lokasinya yang berada di salah satu 
kawasan prime, tepatnya di Menara 
Gracia, Jalan HR Rasuna Said, Kuningan, 
Jakarta Selatan.

The Apartement memberikan 
ambience apartemen mewah kepada 
para pengunjungnya. Desain interior yang 
disajikan benar-benar seperti berada 
di apartemen. Lengkap dengan segala 
ruangan dan pernak-perniknya.

Tamu yang datang ke restoran ini 
akan disambut para staf yang semuanya 
mengenakan baju piyama. Di sebelah 
kiri, terdapat bar dan belok ke kanan 
pengunjung akan menemui ruang tamu. 
Ruang tamu biasa digunakan arisan 
ataupun high tea. Sangat cocok untuk 

R

Anda tinggal pilih, mau makan di ruang tamu, ruang 
keluarga, dapur, ruang baca, kamar mandi, atau 
jacuzzi? Makan sambil berbaring di kamar tidur  
juga boleh.
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acara kumpul-kumpul santai. Letaknya 
yang di ujung dan dibatasi partisi, dijamin 
tidak akan mengganggu pengunjung lain. 

Ruang makan selanjutnya adalah 
pantry, dapur kering ala apartemen 
modern. Suasana dapur semakin lengkap 
dengan adanya panci-panci serta aneka 
peralatan memasak yang digantung di 
langit-langit. Karena ingin menghadirkan 
suasana apartemen, pengunjung bebas 
mengambil saus, lada, tabasco, maupun 
berbagai peralatan makan yang ada di 
kitchen set di area pantry.

Dari pantry, Anda bisa memandang ke 
area teras dalam. Ruang teras ini sangat 
unik. Terdapat dua buah jacuzzi yang diisi 
dengan meja. Selain itu, ditempatkan pula 
beberapa dining table dengan kursi kayu 
berwarna kuning. Jika makan di ruang ini, 
Anda akan merasakan seperti berada di 
pesta mewah kalangan jetset.

Kembali ke dalam restoran, ada ruang 
keluarga. Ruangan ini diapit tempat tidur 
yang menghadap ke televisi layar datar. Di 
tempat tidur yang cukup mewah lengkap 
dengan sejumlah bantal dan guling serta 
bedcover, pinggirannya berfungsi untuk 
tempat duduk. Di depannya diberi meja 
dan dilengkapi dengan sofa. 

Bayangkan Anda makan di sini 
bersama rekan-rekan kerja, namun seperti 
makan bersama keluarga. Tak jarang 
pengunjung tidur di atas kasur ini, bahkan 
sampai pulas. Bagi yang gemar membaca 
buku, ruang library/perpustakaan adalah 
pilihan yang tepat. Ruangan ini lengkap 
dengan koleksi buku yang disusun di dalam 
rak-rak dua dimensi. 

Di sebelah perpustakaan terdapat bath 
room/kamar mandi. Beberapa handuk dan 
baju mandi yang menggantung di dinding 
keramik warna biru, membuat suasana 
seperti berada di dalam kamar mandi 
sungguhan. Ruang kamar mandi juga 
terdapat wastafel yang bersanding dengan 
cermin berukuran cukup besar. Ditambah 
lagi dengan adanya bath tub dan shower/
pancuran di atasnya.

Gaya Scandinavia
Desain interior The Apartement 

mengadopsi gaya Scandinavian. Seluruh 

furniturnya dibuat sesuai pesanan/custom, 
sehingga benar-benar seperti furnitur yang 
terdapat di rumah. 

Interiornya mengedepankan warna-
warna netral dan menggunakan perabot 
dan furniture seperlunya dan sesuai 
dengan fungsinya. Furniture juga terlihat 
sederhana, namun tetap terkesan modern 
dan mewah. Gaya Scandinavia ini cocok 
sekali dengan urban style (interior gaya 
urban). 

PT Culinary Concepts, pengelola The 
Apartement mengakui, biaya investasi 
untuk menciptakan desain berkonsep unik 
tidak murah. Saat berdiri tahun 2009, 
total biaya yang diperlukan mencapai Rp 3 
miliar. Luas restoran ini 400 meter dengan 
kapasitas 160 tamu.

Sajian Menu
Untuk menu appetizer/pembuka ada 

berbagai macam salad seperti caesar salad, 
avocado salad, dan sup jamur. Sedangkan 
untuk makanan utama ada berbagai menu 
dari ayam, daging, atau kambing seperti 
chicken fricasse, beef stroganoff, dan lamb 
shank. Serta menu penutup beragam kue 
seperti puding orange panna cotta, dan tart 
tatin.

Makanan andalan di tempat ini ada 
spicy spaghetti dan Gracia Tower Lasagna 
buatan rumah dengan potongan ganda, 
dibungkus keju dan tepung roti. Ada juga 
Black Burger, burger dengan roti berwarna 
hitam yang berisi chuck beef patty, selada, 
bawang bombay, tomat segar dan tambah 
telur mata sapi, disajikan dengan kentang 
goreng. Kemudian Chicken Calzone dengan 
puff pastry yang lembut dan isi yang tebal.

Jika Anda penggemar makanan Asia, 
tersedia seafood laksa, beef rendang 
dengam nasi, ikan dori asam manis, ada 
bebek goreng, dan ayam goreng kremes. 

Untuk minumannya, pilihlah aneka 
minuman segar aneka warna yang 
memakai nama film-film romantis yang 
populer, seperti Notting Hill, Before Sunrise, 
Before Sunset, atau No String Attached.

Nah, itu dia desain unik dan menu-
menu nikmat di The Apartment. Kenyang? 
Hati-hati, jangan sampai tertidur di kamar 
mandi. l

Sumber : 
ISTIMEWA
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Wiyanna Zarwin, 
Founder Food Container

Profesional 
Sekaligus Pengusaha

Young&Creative

Wiyanna Zarwin melakoni dua aktivitas 
sekaligus. Bekerja secara profesional di 
sebuah perusahaan besar sambil 
membuka bisnis food court.
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ingung ingin tetap menjadi 
“orang kantoran” atau 
membuka usaha sendiri? 
Kenapa harus bingung 
saat Anda bisa melakukan 
keduanya? Menjadi 

profesional sekaligus pengusaha. Keduanya 
bisa dijalankan secara bersamaan.

Seperti yang dilakukan Wiyanna 
Zarwin. Karir profesionalnya terbilang 
cukup sukses. Di usia muda, ia 
sudah menyandang posisi Corporate 
Communication Head di PT Tower Bersama 
Infrastructure Tbk. (TBIG). Sebelumnya, 
wanita lulusan S1 Teknik Arsitektur, 
Universitas Parahyangan, Bandung 
tahun 2000 ini juga pernah bekerja di PT 
Anugerah Synergy Pratama dan PT BaGS 
( Oil & Gas Company) sebagai Business 
Development Manager.

Selain malakoni aktivitas sebagai 
pekerja profesional, Wiyanna juga 

membuka usahanya sendiri. Di bisnis, 
ia membuka sebuah food court dengan 
konsep cukup unik, yang kemudian diberi 
nama “Food Container”. 

Kedua aktvitas, bekerja dan 
berwirausaha ternyata bisa dijalankan 
Wiyanna dengan sangat baik. Bagaimana 
ia menjalaninya? 

“Dengan tetap bekerja, tentunya saya 
harus pandai-pandai membagi waktu dan 

B
tetap menjunjung tinggi komitmen,” ucap 
Wiyanna.

Saat sedang berada di kantor, 
maka Wiyanna berkomitmen untuk 
menyelesaikan semua pekerjaan dengan 
fokus dan tepat waktu. Selepas pulang 
kerja, ia selalu mampir untuk mengecek 
hasil kerja di Food Container. 

“Sementara di akhir pekan, full time 
untuk Food Container sembari meluangkan 
waktu bersama keluarga saya.”

Aktivitas sehari-hari yang dijalani 
Wiyanna memang tidak mudah. Namun 
menurutnya, kesuksesan hanya bisa 
diraih jika kita mau bekerja keras dan rajin 
melihat peluang.

Wiyanna sendiri mengaku sama sekali 
tidak memiliki latar belakang bisnis kuliner. 
Meski begitu ia berani mendesain sendiri 
bisnis Food Container-nya. Ilmu tentang 
model bisnis ini diperoleh Wiyanna justru 
dari pekerjaannya di bidang corporate 
communication. 

Di tempat pekerjaan itu Wiyanna 
menemukan model bisnis yang tepat untuk 
menjalani usaha pertamanya, yakni “Bazar 
City Festival”. Ia menyediakan tempat bagi 
beragam usaha kreatif yang didominasi 
bisnis kuliner. Beragam usaha kreatif ini 
punya potensi bagus, namun tidak memiliki 

Dengan tetap bekerja, tentunya 
saya harus pandai-pandai membagi 
waktu dan tetap menjunjung 
tinggi komitmen.
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cukup modal untuk berkembang. Bazar ini 
diadakan secara reguler, namun lokasinya 
berpindah-pindah.

Ternyata saat Bazar City Festival 
banyak pengunjung yang bertanya-tanya 
di mana bisa membeli makanan jika tidak 
sedang ada bazar. “Akhinya saya kemudian 
memutuskan untuk membuat Food 
Container sebagai solusi,” jelasnya.

Saat membuka usahanya sendiri, 
Wiyanna mengaku banyak menghadapi 
tantangan. Namun dengan kesabaran dan 
sikap tahan banting, akhirnya usahanya 
bisa diterima pasar. 

“Waktu memulai Bazar City Festival itu 
saya investasi awal Rp 300 juta, tetapi dari 
event pertama sampai yang kedua masih 
nombok, setelah event ketiga baru dapat 
keuntungan.”

Tempat Menyalurkan Bakat
Usaha Food Container Wiyanna 

bertempat di lokasi yang sangat strategis. 
Di pinggir jalan raya, tepatnya di Jalan 
Lebak Bulus Raya No. 30A, Lebak Bulus, 

1. Tetap Professional
Bangun dan pertahankan kredibilitas, kualitas juga kemampuanmu pada 
rekan kerja, atasan dan juga klien bisnis. Ingat, selalu berikan yang terbaik 
untuk pekerjaan di kantor dan maksimalkan setiap waktu luangmu untuk 
kerjakan bisnis.

2. Skala Prioritas
Jangan menunda pekerjaan baik di kantor atau saat berbisnis. Lakukan hal 
yang terpenting dan lanjutkan hal lain setelahnya. Jika tidak dapat menetukan 
skala prioritas, hal itu akan menambah masalah di hari berikutnya dan akan 
membuat Anda makin bingung.

3. Manajemen Waktu
Jika merasa tidak sanggup menyelesaikan banyak pekerjaan, maka kurangi 
pekerjaan bisnis sampinganmu dulu. Sampai akhirnya Anda mahir mengelola 
manajemen waktu yang ada.

4. Kelola Keuangan
Pisahkan penghasilan dari pekerjaan utama dan hasil bisnis sampingan. 
Jangan lupa memisahkan nomer rekening. Jangan sampai saling bercampur, 
atau saling buka tutup. Yang akan terjadi uang bisnis dan kebutuhan tidak 
terlihat hasilnya, yang akan mengacauka keuangan Anda.

Trik Sukses 
Bekerja Sambil 
Berwirausaha

Young&Creative

Jakarta Selatan.
Baginya, Food Container bukanlah 

sekedar tempat usaha. Sebagai lulusan 
arsitektur, ia bisa menyalurkan hobi dan 
bakat di sana. Keseluruhan desain food 
court ini dibuat oleh Wiyanna.

“Desain yang saya buat di Food 
Container ini pada akhirnya menjadi wadah 
tersendiri bagi saya untuk meyalurkan 
bakat.” 

Food Container berkonsep modern 
industrial dengan menggunakan container 
bekas sebagai bagian dari arsitektur 
bangunan. Bagian dalam container 
ditampilkan dengan material seperti 
semen, kayu dan besi dalam warna dan 
tekstur aslinya.

Selain mengedepankan desain 

yang unik, Wiyanna juga mencoba 
menghadirkan sesuatu yang baru. 
Memadukan food court dan kafe. Inilah 
yang membedakan Food Container 
dibandingkan dengan food court lain.

Tenant yang diajak bekerja sama 
dipilih secara dengan selektif. Menu yang 
disajikannya pun diperhatikan unsur 
rasanya dengan standar kebersihan dan 
kesehatan yang maksimal.

Sedangkan untuk pelayanan, Wiyanna 
menyediakan pelayan, dan buku menu 
yang tidak terdapat pada konsep food 
court lain. “Dengan adanya pelayan ini 
pengunjung diharapkan bisa nyaman 
dengan tidak perlu lagi berkeliling dan 
antri mencari makanan apa yang mau 
dipesan.” l
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Food Container 
berkonsep modern 
industrial dengan 
menggunakan 
container bekas 
sebagai bagian 
dari arsitektur 
bangunan. 
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Yang Mewah
&Terlaris

eski digunakan untuk 
armada taksi, pamor 
Mercedes-Benz alias 
Mercy tak lantas turun. 
Buktinya saat ekonomi 
negeri ini sedang lesu, 

pabrikan otomotif asal Jerman ini justru 
berhasil meningkatkan market share-nya.

Data Gaikindo 2015 menunjukkan 
market share Mercy naik 2% dibanding 
2014. Mengambil kue pasar mobil 
premium hingga 50% untuk tipe E/S-Class 
(sedan). Bahkan jika diadu dengan segmen 
sedan di bawahnya, penjualan Mercy 
masih mampu bertengger di posisi ketiga 
terbanyak.

Total penjualan Mercy untuk segmen 

sedan sepanjang 2015 berada di angka 
2.771 unit. Angka itu tumbuh daripada 
2014 yang hanya mencatatkan penjualan 
2.365 di segmen tersebut.

Untuk mempertahankan titel sebagai 
mobil mewah terlaris di Indonesia, pada 
2016 ini Mercedes-Benz Indonesia bahkan 
berencana meluncurkan enam model 
baru. Dua diantaranya sudah diluncurkan 
Februari ini, yaitu GLE 400 Exclusive dan 
GLE 250d.

Kedua mobil baru besutan Mercy 
tersebut berada di kelas Sport Utility Vehicle 
(SUV). Harga masing-masing dibanderol 
Rp 1,209 miliar untuk GLE 400 dan Rp 
1,099 miliar GLE 250d dengan status off 
the road.

Eksterior
Dua varian Mercy New GLE terbaru 

yaitu GLE 400 Exclusive dan GLE 250d 
memadukan elemen klasik dengan 
sentuhan desain modern. Kombinasi 
dengan karakteristik C-Pilar yang 
merupakan identitas dari model seri 
tersebut sejak diproduksi pada 1997.

Bagian depan yakni radiator grille, 
bumper, lampu depan, sayap, dan bonnet 
mengikuti rancangan sensual dari model 
Mercy saat ini. Dilengkapi dengan lampu 
terbaru daytime driving lights dan LED 
Intelligent Light System yang menambah 
kesan sensual. Sedangkan lampu bagian 
belakan dan tailpipe memperkuat 

M

Otomotif

Ingin mempertahankan titel sebagai mobil mewah terlaris di 
Indonesia, Mercedes-Benz meluncurkan dua varian terbaru. Mercy 

GLE 400 Exclusive dan GLE 250d.
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karakteristik bumper dari sebuah SUV. Kesan 
tersebut juga diperkuat dengan new light 
alloy wheels.

Interior
Dua varian The New GLE dilengkapi 

dengan 3-spoke multifunction steering wheel 
yang menggantikan desain 4-steering wheel 
pada M-Class dan pedal gearshift direct select 
steering wheel.

Penumpang akan dimanjakan dengan 
luas kabin hingga 2010 liter ketika backrests 
dilipat penuh ke depan. The New GLE juga 
dilengkapi dengan fitur Keyless-Go starting 
function untuk memudahkan pengguna 
dalam penggunaan akses dan fungsi dalam 
mobil.

Fitur Keamanan
Fitur-fitur keamanan yang disematkan 

seperti:
l	 Collision Peevention Assist Plus untuk 

memberi peringatan visual kepada 
pengemudi jika jarak kendaraan di depan 
tidak memadai.

l	 Downhill Speed Regulation untuk 
keamanan dan kenyamanan kendaraan 
pada posisi menurun di jalur off road.

l	 Off Driving Mode yang berfungsi untuk 
kinerja off road dengan menekan tombol 
yang dapat mengontrol kerja ABS, 
ESP,dan Electronic Traction System pada 
permukaan licin.

Mesin
Untuk New GLE 400 Exclusive 

dilengkapi mesin berkapasitas 2.996 cc 
enam silinder. Menghasilkan tenaga 245 kW 
dengan transmisi dual clutch 7G-Tronic Plus.

Untuk New GLE 250d bermesin diesel 
4 silinder segaris dengan common rail 
direct injection yang bertenaga 204 tenaga 
kuda dan torsi 500 Nm. SUV premium ini 
dibekali transmisi otomatis terbaru Mercy 
9G-Tronics.

Performa
SUV New GLE 400 mampu melesat 

0-100 kilometer per jam dalam waktu 6,1 
detik. Konsumsi bahan bakar 8,8-9,2 liter per 
100 kilometer. Sedangkan New GLE 250d 
dapat melaju 0-100 kilometer per jam dalam 
waktu 8,6 detik dengan konsumsi bahan 
bakar 5,7 - 5,9 liter per 100 km. l
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GADGET

gadget

Cantik 
Nan Elegan

Lenovo A7000 Turbo pertama kali rilis di India. 
Banderolnya cukup terjangkau, sekitar dua jutaan. Meski 
harga terjangkau, A7000 Turbo telah dibekali dengan 

beberapa fitur menarik dan mumpuni. 
Kemunculan Smartphone ini Lenovo A7000 Turbo sudah 

dibekali layar panel IPS yang mampu menciptakan hingga 16 juta 
warna. Teknologi layar dibekalkan ke tablet Lenovo A7000 Turbo 
memiliki sudut pandang hingga 178 derajat.

Kelebihan Lenovo A7000 Turbo yaitu sudah dibekali layar 
bersifat multitouch bahkan hingga menggunakan 5 point 
sentuhan sekaligus. Namun kelemahan Lenovo A7000 Turbo 
yakni belum dilengkapi dengan pelindung layar sehingga masih 
rawan terkena goresan.

Ponsel cerdas Lenovo A7000 Turbo memiliki layar yang 
sudah didukung dengan antarmuka Vibe UI 2.0 dan berjalan 
mulus dengan sistem operasi Android versi v5.0 atau juga sering 
dikenal dengan Android Lollipop.

Lenovo A7000 Turbo memiliki body cukup ramping 
yakni dengan ketebalan 8 mm dan memiliki bobot 150 gram. 
Smartphone Lenovo A7000 Turbo tersedia dalam warna Matte 
Black yang semakin membuat phablet Lenovo A7000 Turbo 
terlihat elegan. l

Smartphone TV 
Digital HD

Asus Live G500TG pertama kali 
diperkenalkan di Brasil. Menawarkan 
beberapa fitur menarik, salah satunya 

adalah fitur TV Digital yang mampu menampilkan 
acara televisi dengan kualitas gambar sangat jernih. 
Dilengkapi dengan processor buatan Mediatek 
dengan kemampuan 32 bit.

Smartphone terbaru dari Asus ini, menawarkan 
layar berukuran 5 inci dengan resolusi HD 720 x 
1280 pixels dan kerapatan layar 294 pixel per inci. 
Resolusi layarnya bisa disetarakan dengan Asus 
Zenfone Go ataupun Asus Zenfone Laser yang 
terbukti memiliki kualitas layar cukup jernih, dan 
bisa menampilkan gambar dengan sangat baik. Tak 
hanya tajam, layar tersebut juga memiliki sudut 
pandang yang luas, karena didukung panel IPS 
Display dengan paparan warna higga sudut 178 
derajat. 

Untuk materialnya menggunakan material 
plastik yang memiliki ukuran dimensi 144.5 x 71 x 10 
mm, dan berat 140 gram.

Satu hal yang mengecewakan dari Asus Live 
adalah belum mendukung teknologi 4G LTE. Padahal 
harga Asus Live jauh lebih mahal dari Xiaomi Redmi 
3 ataupun smartphone entry level lainnya yang rata-
rata telah mengusung teknologi 4G LTE. Harga Asus 
Live G500TG di Brasil sebesar USD$ 210. l

>	Asus Live 	
	 G500TG

>	Lenovo 		
	 A7000 		
	 Turbo
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Seputih Hati
Penulis: Dwi Mukti Wibowo 
Penebar Plus

Inspirasi 
Desain 
Kreatif
Kamar 

Tidur 
Penulis: Anditya

Media Cerdas
Harga Rp 35.000

Setelah berurusan dengan kasus sebelumnya, Letnan 
Eve Dallas hanya ingin beristirahat. Akan tetapi, 
kali ini ia malah dihantui masa lalunya, yang datang 

dalam wujud Trudy Lombard. Wanita paruh baya yang kerap 
menyiksanya semasa kecil itu kembali ke kehidupannya, 
berkeras dia hanya ingin mengetahui kabar Eve.

Roarke mencurigai adanya motif lain, dan dugaannya 
terbukti ketika Trudy meminta uang dua juta dolar sebagai 
jaminan agar rahasia masa lalu Eve tetap aman.

Meski sudah menolak upaya pemerasan Trudy, ternyata 
Eve masih harus berurusan dengan wanita itu, karena dia 
ditemukan terbunuh di hotelnya. Kini, Eve dan Roarke harus 
melalui jalan berliku serta berbahaya demi mengungkap 
siapa dalang di balik pembunuhan tersebut. l

BOOK

Dimas memejamkan mata. Rahangnya terkatup 
rapat, ketika jarum suntik seukuran jarum suntik 
seukuran jarum Kasur sepanjang lima belas centi 

meter itu menusuk dan menembus tulang belakangnya. 
Aku menjerit dalam hati. Aku mengangkat wajah dan 
kulihat Dimas menatapku. Ya Allah, ia bahkan lebih tegar 
dari padaaku. Kupaksakan diri untuk tersenyum, samba 
lmenahan titik air hangat di sudutmataku yang hendak 
jatuh.

Sebagai orang tua, aku sangat terpukul melihat 
penderitaan Dimas. Ia divonis dokter menderita penyakit 
leukemia limfo blasakut. Selama tiga tahun lebih, Dimas 
harus menelan pahitnya kenyataan, menjalani hidup 
yang serba belum pasti –juga terisolir. Dokter bahkan 
menyarankan agar Dimas dihindarkan dari lingkungan yang 
membuat kesehatannya rentan. Takut tertular, karena daya 
tahan tubuh Dimas lemah, mudah terserang penyakit.

Meskipun ruang geraknya dibatasi, Dimas tetap saja 
seorang anak. Sesuai kodratnya, ia masih menikmati dunia 
bermain, dan ingin seperti yang lainnya, bersosialisasi 
dengan kawan-kawan seusianya. Ia tak mau dianggap sakit. 
Pendirian dan semangat hidupnya inilah yang dijadikan 
sandaran oleh orang tuanya, sehingga tak pernah lelah 
atau menyerah menjaganya, agar Dimas mampu bertahan 
hidup, meski disadari jika leukemia akan membunuh 
penderitanya pelan-pelan. 

Sayangnya, pada malam ulang tahun ke-tujuh, Dimas 
menyerah, dan mengeluh sudah lelah pada ibunya. 
Semangatnya yang dulu tegar, telah meleleh lunglai. Aku 
hanya bisa pasrah pada nasib.“Ya, Tuhan, kupasrahkan 
semuanya pada KuasaMu. Hanya pada Mu semuanya 

berawal, dan semuanya akan berakhir sesuai kehendak 
Mu”. Sepenggal doa ini ternyata hadiah terpahit selain air 
mata, yang mengawali nestapa ketika takdir benar-benar 
hadir menjemput Dimas.

Akhirnya, Dimas berpulang sebelum berpamitan 
dengan adik kesayangannya. Kini kebahagiaan tinggal 
kenangan di balik air mata dan puisi yang terus mengalir. 
Ketika takdir telah hadir, kepulanganmu telah menciptakan 
getir. Dukaku tak kunjung berakhir, mengekalkan nestapa 
yang mengalir. Kepergianmu, telah menamatkan mimpi. 
Semua tingga lrindu, terkubur bersama sesal. Sedihku tak 
bertepi, seperti mendung, langitku terus begini.

Novel “Seputih Hati” terbitan Penebar Plus ini bukan 
hanya kisah nyata yang mengumbar kesedihan semata. 
Tetapi juga mengisahkan kekuatan cinta dan masa-masa 
indah yang terbangun karenanya. l
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DEADPOOL

JAGOAN INSTAN

THE MONKEY KING 2

Sinopsis:
Wade Wilson (Ryan Reynolds) adalah seorang 
mantan pasukan khusus dan juga tentara bayaran. 
Putus asa dengan penyakit yang diidapnya, Wilson 
memutuskan mengikuti sebuah percobaah ilmiah.

Akibat percobaan ini, Wilson mendapatkan 
kekuatan penyembuhan yang hebat, sehingga 
hampir semua luka di tubuhnya akan sembuh 
seketika. Dengan kekuatan barunya itu, 
Wilson memburu kelompok yang hampir saja 
membunuhnya. l

Jenis Film	 :	 Action, Adventure, Sci-fi
Produser	 :	 Lauren Shuler Donner
Sutradara	 :	 Tim Miller
Penulis	 :	 Rhett Reese, Paul Wernick
Produksi	 :	 20th Century Fox
Pemeran	 :	 Ryan Reynolds, Morena Baccarin, 

Ed Skrein, T.j. Miller, Gina Carano, 
Brianna Hildebrand

Sinopsis:
Di Amerika ada tiga jagoan yang nganggur karena kondisi negeri mereka 
yang sudah damai dan makmur. Di Indonesia ada bekas jagoan yang 
gagal memperbaiki keadaan. Korupsi dan kejahatan tetap merajalela. Om 
Gun (Dede Yusuf) , bekas jagoan Indonesia itu, mengundang tiga jagoan 
Amerika yang rindu beraksi itu untuk beraksi di Indonesia dengan syarat 
membawa apa yang dinamakan serum jagoan.

Dengan serum jagoan Om Gun lalu merekrut keponakannya, Bumi 
(Kemal Palevi), menjadi seorang jagoan untuk memberantas kejahatan 
dan angkara murka. Maka Bumi pun menjadi Jagoan Instan. Jagoan 
yang mepunyai kekuatan dan kehebatan setelah disuntik serum jagoan. 
Bila pengaruh serum itu sudah menghilang maka Bumi kembali menjadi 
manusia biasa-biasa saja. Inilah jagoan yang hebat tapi juga kadang-
kadang repot.

Mulai dari mematai-matai anggota DPR yang studi banding sampai 
menyelamatkan Mbah penunggu gunung dilakukan Bumi. Bahkan juga 
menyelamatkan uang satu ember dari rumah seorang koruptor. l

Jenis Film	 :	 Action, Comedy
Produser	 :	C hand Parwez Servia,  

Fiaz Servia
Sutradara	 :	 Fajar Bustomi
Penulis	 :	 Musfar Yasin
Produksi	 :	 Starvision
Pemeran	 :	 Dede Yusuf,  

Meriam Bellina,  
Alexa Key,  
Jovial Da Lopez,  
Kemal Palevi,  
Kevin Julio,  
Anisa Rahma

Sinopsis:
Dalam sekuel kali ini, Sun Wu Kong tak lagi diperankan Donnie Yen dan digantikan Aaron Kwok 
yang sebelumnya memerankan Siluman Raja Kerbau di film pertamanya. Bintang internasional 
Gong Li akan memerankan tokoh antagonis, Siluman Tulang Putih yang menggoda biksu Tang. 
Sementara, aktor kawakan Chow Yun Fat akan kembali memerankan Kaisar Langit. Sutradara di film 
pertamanya, Cheang Pou-Soi juga akan kembali menyutradarai.

Cerita dalam sekuelnya akan mengambil kisah perjalanan Biksu Tang Sanzang yang 
diperintahkan Dewi Kwam Im untuk mencari kitab suci di India. Dalam perjalanannya, Biksu 
Tang Sanzang ditemani ketiga muridnya yakni Sun Wu Kong, Zhu Bajie dan Sha Wujing yang 
melindunginya dari siluman jahat yang ingin mengagalkan perjalanan mereka ke Barat. l

MOVIE

Jenis Film	 :	 Action, Adventure, Fantasy
Produser	 :	 Kiefer Liu, Zhu Yu Ming, Angie Lam
Sutradara	 :	 Soi Cheang
Penulis	 :	 Ran Ping, Ran Jianan, Elvis Man, Yin 

Yiyi

Produksi	 :	 Filmko Pictures
Pemeran	 :	 Aaron Kwok, Gong Li, William Feng, 

Xiao Shen, Kris Phillips, Him Law
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Animal Duster chennile microfiber (Pembersih 
Debu Microfiber) adalah pembersih debu yang 
terbuat dari bahan microfiber, sehingga memiliki daya 

serap air dan tangan langsung kering. Salah satu keistimewaan 
bahan microfiber ini adalah memiliki daya serap yang tinggi baik 
untuk menyerap debu atau pun air. Bahan wool duster. Tinggi 
3.5cm, panjang 35cm, bahan chenille.

Cocok  digunakan sebagai meja kerja 
ataupun meja belajar. Multifungsi dengan 
desainnya yang minimalis dan memiliki 

3 ruang penyimpanan. Panjang 100 cm, lebar 30 cm, 
tinggi 50 (15+35) cm.

Bahan dari finest plywood+solidwood, metal rail, 
metal bracket. Finishing : duco (black and white)

Lampu dinding, merah muda 
terang. Ukuran kedalaman 7.5 cm, 
diameter 34 cm, panjang kabel 

2.5 m. Bahan dari plastik polipropilena. 
Memberikan suasana cahaya yang 
lembut.

Salah satu sumber bahaya yang 
sering terlupakan adalah pintu yang 
tertutup tanpa sengaja dan menjepit 

anggota tubuh. Produk ini dirancang untuk 
menghindari kecelakaan yang tak diinginkan 
tersebut. Cara pemakaian cukup sederhana. 
Anda cukup meletakkan produk ini di bawah 
pintu untuk mencegah pintu tertutup secara 

tidak sengaja. Terdapat tali dibagian belakang 
agar bisa digantung di gagang pintu/tempat 
lain pada saat tidak digunakan.

Bahan dari silikon. Ukuran 5 x 5 cm

Kemoceng Microfiber
Animal Duster

3 Point Table
Ikea Smila  

Lampu Dinding

Pengaman Penahan Pintu 
Bentuk Daun Leaf Door Stoper

n Harga Rp 34.000
Dijual di: barangunik.com

n Harga Rp 16.000
Dijual di: Tokopedia

Desainer	 :	 Anna Efverlund

Tersedia Warna	 :	 Hijau muda, merah, biru, pink, ungu dan kuning

ETALASE

n Harga Rp 892.500
Dijual di: Tokopedia

n Harga Rp 187.000
Dijual di: kudo
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